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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang.

Pemberian Air Susu lbu (ASI) eksklusif adalah pemberian ASI tanpa
makanan pendamping kepada bayi sampai berumur 6 bulan (Kementrian
Kesehatan 2010). Dalam Pekan ASI sedunia (Word Breastfeeding Week) 2010

mengangkat tema Breastfeeding; en Step! The Baby Friendly Way yang

diterjemahkan menjadj; angkah Menuju Sayang Bayi

(Kementrian A ; q pemberian  ASI  bagi

tumbuh ke

h erdasan penerus

generasjsoeriK engan benar.

upan pe

'4.'}' o s i 6 bulan

00 adi 2413% pa entrian
6 bulan

asionalg@adalah 80%. dale R : an Jangka

010), sementara t@kgetfp€ncapaian ASI eksklusi

onal) 2 0 tan, 20

‘apaian ASI gkskusi H psFSUMBAR sendirdﬁ hanya

42,4M’turun menjadi=89. la, 2002 dan 61,3%&007 (Dinas

Kesehatan Sunjgiéla/Fie ). péda T KS\(Stg, Pariaman 2008-2009
terdapat pERU RcSa2n0dt .nesal _talam . Dencapai arget AS| eksklusif.
Pada Dinkes Kqid_Pariaman” Prg Uirmatera..Baral _angka pencapaian ASI
eksklusif pada tahun 200 edangkan pada tahun 2009 menurun

menjadi 2,8% sedangkan pencapaf@mstarget ASI eksklusif Kota Pariaman adalah
55% lebih rendah dari target Provinsi yaitu sebesar 65% dalam RPJMN 2010-
2014 Provinsi SUMBAR, tetapi tetap saja pencapaian target yang didapat lebih

rendah .

Cakupan pemberian ASI eksklusif di pengaruhi oleh beberapa hal,
terutama masih sangat terbatasnya tenaga konselor ASI, belum adanya peraturan

pemerintah tentang pemberian ASI serta belum maksimalnya kegiatan edukasi,

1 Universitas Indonesia
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sosialisasi, advokasi dan kampanye terkait pemberian ASI, serta masih kurangnya
ketersediaan sarana dan prasarana KIE ASI serta belum optimalnya membina

kelompok pendukung ASI (Kementrian Kesehatan, 2010).

Menurut Utami Roesli (2000), kurangnya pemberian ASI eksklusif
disebabkan oleh pengetahuan ibu yang kurang memadai tentang ASI eksklusif,
beredarnya mitos yang kurang baik tentang pemberian ASI eksklusif, serta
kesibukan ibu dalam melakukan pekerjaanya dan singkatnya pemberian cuti

melahirkan yang diberikan oleh pag terhadap ibu yang bekerja, merupakan

alasan-alasan yang seking : . ang tidak berhasil menyusui
secara ekslusif
ah factor sosial
budaya ], n status kerja
[ol) 7 ehifanganrds agal y tekanan batin),
a), faktor

agydrakat kurang dapat penerangan

AS € if, men Vai promosi

FASL dan pene : ! lah dari
ehatan tenta : SKIBSTT™(Soetjining

0Ll Green dan ' 10ambarkan bahwa pereRu seseorang
atau kat teniaqe
eksklusif dite «(f

eiilaku  dala “Pemberian  ASI

;‘ghﬁ pengetahuan, sikap,
keyakinartike I IET isi, ial perti sarana dan
prasarana atau fv I m e n, serta faktor penguat
yaitu sikap juga perilak W“ Lﬁﬁu petugas lainnya, serta tokoh
masyarakat.

Penelitian yang dilakukan oleh WHO tahun 2002 membuktikan bahwa
bayi yang diberi susu selain ASI mempunyai resiko 17 kali lebih besar untuk
mengalami diare serta mempunyai risiko kematian akibat terkena pneumonia 3
sampai 4 kali lebih besar pada bayi usia 8 hari — 12 bulan dibanding dengan bayi
yang mendapat ASI saja (Kementrian Kesehatan, 2010). Jurnal Pediatrics pada

tahun 2006 yang dikutip Unicef menyebutkan, bayi yang diberi susu formula

Universitas Indonesia
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memiliki kemungkinan meninggal dunia pada bulan pertama kehidupannya 25
kali lebih tinggi dibandingkan bayi yang disusui ibunya secara eksklusif. Data
Unicef menyatakan sebanyak 10 juta kematian bayi di dunia dan 30.000
kematian bayi di Indonesia pada tiap tahunnya bisa dicegah melalui pemberian
ASI secara eksklusif selama enam bulan sejak tanggal kelahiran tanpa harus
memberikan makanan serta minuman tambahan (Prasetyono, 2009). Pemberian
ASI eksklusif juga dapat mencegah 13 persen kematian balita (Kementrian
Kesehatan, 2010).

Menurut  Lubi epada balita bukan saja untuk

mencegah balij n 1Q anak. Bayi yang

mendapa ri yang tidak
(http:{/
berigi . ariaman
tera Barat pada tafwn 2001.

peneli
vah faktor-fakiOrg A il dengan pdu dalam
pemb SI Eksklus insi Sumat pada tahun

2011’7

1.4 Tujuan
Tujuan Umum 4 »

Diketahui faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku ibu dalam
pemberian ASI Eksklusif di Kota Pariaman pada tahun 2011.

Tujuan Khusus

1) Diketahuinya hubungan antara faktor-faktor presdiposisi yang terdiri dari

umur ibu, pendidikan ibu, pengetahuan, niat ibu ketika hamil dalam

Universitas Indonesia
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pemberian ASI Eksklusif, dan sikap ibu dengan perilaku ibu terhadap
pemberian ASI Eksklusif di Kota Pariaman pada tahun 2011

2) Diketahuinya hubungan antara faktor-faktor pemungkin yang terdiri dari
pekerjaan dan ketersediaan waktu ibu dalam pemberian ASI Eksklusif
dengan perilaku ibu dalam pemberian ASI Eksklusif di Kota Pariaman
pada tahun 2011

3) Diketahui hubungan antara faktor-faktor penguat yang terdiri dari
dukungan keluarga, KIE dari petugas kesehatan, riwayat ANC ibu,

promosi susu formula

EksKlusifs

g perilaku ibu dalam pemberian ASI

1.5 Manfaat

erbaikan  dan

an untuk

Ogiaiiie pemberian £ b dl

‘ eNCapaian target pe ian AST eksklusiT.
Ruang Li B Pene

enelitian yang dilgkitka ﬁ ntang faktor—faktor yang degubungan

deng ku ibu dalamSpeTier df. sif di Kota Pafaftan Provinsi

Sumate rat pa Sl 220 jelhpuitan, data d penelitian ini

dilakukan deng r ¢ ;o A . ;'?\ at dari profil Dinkes

Kota Paria 2009 dan data

primer yaitu pacagibisi sampai di bawah 12
bulan yang tinggal di wil Q \ tahun 2011 .
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BAB 2

TINJAUAN TEORITIS

2.1. Teori ASI eksklusif
2.1.1. Pengertian

ASI adalah cairan hidup yang diciptakan tuhan khusus bagi bayi yang

mengandung sel darah putih,zat kekebalan, enzim, hormon dan protein yang

cocok untuk bayi (Kementriag Q).

ASI el pendamping dan

minumanidai a q ian Kesehatan,
2010

ping ASL merupaian Slsu térbaik uptuk bayi )#at yang
i amnya,. entirdis seetjmagsih Departemen

P05), AS pd 0 gai ber
-
E=

v aman dari JEAEe M .
tersed Obtiinal
ProduksiGis |kan Am-

- Ments

membun [
- Bahaya alergi tid v

- Interaksi ibu-bayi dan kandtmgan nilai gizi bayi ASI yang dibutuhkan

nertumbuhan atau

untuk perkembangan sistem saraf otak dapat meningkatkan kecerdasan
bayi.

- Dengan menyusui terjalin hubungan yang lebih erat antara bayi dan ibunya
karena secara alami dengan adanya kontak kulit, bayi merasa aman. Hal
ini sangat penting bagi perkembangan psikis dan emosi dari bayi

- Dengan menyusui uterus berkontraksi sehingga pengembalian uterus

kepada keadaan sebelum hamil lebih cepat.
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- Dengan menyusui akan mengurangi kemungkinan menderita kanker
payudara pada masa mendatang

- Dengan menyusui dapat membantu menunda kesuburan ibu

- Dengan menyusui secara eksklusif, ibu tidak mengeluarkan biaya dan
makanan bayi sampai bayi berusia 6 bulan

- Dengan menyusui dapat membantu proses penurunan berat badan ibu

sehabis melahirkan.

2.1.3. Komposisi ASI

ari waktu ke waktu
isi ASI adalah:

u matur, Ras,

disekre hilkelenjer

y di set pertama

sampar nari_ketiga atau kg engandung lebiiTba protein
diba susu matu su matur, ang utama
pada ko m a Ol

K@ - enoand hanyak ant _W"‘ akidan karbohidrat

lebih rendah dari'st ium, dan klorida lebih

| o a
tinggi jika dibandifigka %yal total energy lebih

olostrum. Vitamin yang larut dalam

rendah dari susu matur yaitu: 58

lemak lebih tinggi jika di bandingkan dengan susu matur.

Kadar lipid kolostrum banyak mengandung kolesterol dan lesitin
dibandingkan susu matur. Terdapat tripsin inhibitor sehingga hidrolisisprotein di
dalam usus bayi menjadi kurang sempurna. Hal ini akan lebih banyak menambah

kadar antibodi pada bayi.
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2. Airsusu peralihan

Air susu peralihan merupakan ASI peralihan dari kolostrum sampai
menjadi ASI yang matur yang disekresi dari hari ke empat sampai hari ke sepuluh
dari masa laktasi. Kadar protein makin merendah sedangkan kadar karbohidrat

dan lemak semakin meninggi, dan juga volume akan makin meningkat.

3. Air susu matur

Air susu matur merLg disekresi pada hari ke sepuluh dan
seterusnya, komgp ! \/o 00 =850 ml/24 jam. Terdapat
anti microba eri,_dan virus, Cell

(phagoc

im (lysozime,

lactope aktor resisten

ccus, Con emeni(C3dan C4).

Vianajemen laktasi

ang dipe nunjang

kepe A menyusuts(e B05). Dala naannya

ter ulai pada ‘ elah persaI| : pada masa

meny I njutnya(
!ﬁ hmlb NaReUNtUK menyusui

anaknya kare perti faktor—faktor

* v. banyak mempengaruhi
W e an dalam memberikan dorongan

dan motivasi kepada ibu. Untuk itu sangat diperlukan manajemen laktasi dalam

penghambat yang
pengetahuan ibu dan sikap™@

program pemberian ASI eksklusif.

1. Masa kehamilan ( antenatal )

Pada masa kehamilan tenaga kesehatan = memberikan komunikasi,
informasi dan edukasi mengenai manfaat dan keunggulan ASI, manfaat menyusui
bagi ibu, bayi dan keluarga serta cara pelaksanaan manajemen laktasi kemudian
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meyakinkan ibu hamil agar ibu mau dan mampu menyusui bayinya, serta
melakukan pemeriksaan kesehatan, kehamilan dan payudara (Soetjiningsih,
1997).

Ibu disaran kan agar memperhatikan kecukupan gizi dalam makanan
sehari-hari termasuk mencegah kekurangan zat besi. Keluarga disarankan agar
menciptakan suasana keluarga yang menyenangkan , seperti perhatian suami
kepada istrinya yang sedang hamil dan memotivasi keluarga agar mendorong ibu
ag, 2009).

dalam pemberian ASI eksklusi

2. Saat segera Sg

dibantu dan
dimgtiv ak (e ( 8K 1INt ehyusui bayi.
dalam kea@ pgPpPEKa terhadd af, selanjutnya

payudara iku set nalusiah™ha am Inisiasi

ini , hal ini memba @ntakdlangsung ibu-bayi sediii kin utuk

an ras an dan‘kehangat gfyyono, 208

3. Masa*Neaqnatus
= I

H asa ini manajemer. yaitidengan mengaj u agar bayi
hanya diMA Jl’ir' dustigagpa diemMigum @apun kemudian

§ Y

Ibu selal gengan hayiratan rawat aabung. 1ht Cige 1 agar menyusui

tanpa jadwal atas ap_Kalihayi ﬂ Rta e defmand) dan ibu dianjurkan dan
diajarkan cara menyt/s# 'if v gsih, 1997).

Bila bayi terpaksa dipisah dari ibu karena indikasi medic, bayi harus tetap

mendapat ASI dengan cara memerah ASI untuk mempertahankan agar produksi
ASI tetap lancer. Pada masa nifas Ibu nifas diberi kapsul Vitamin A dosis tinggi
(200.000 SI) dalam waktu kurang dari 30 hari setelah melahirkan (Prasetyono,
2009).
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4. Masa menyusui selanjutnya (post neonatal)

Pada masa ini menyusui dilanjutkan secara eksklusif selama 6 bulan
pertama usia bayi, yaitu hanya memberikan ASI saja tanpa makanan atau
minuman lainnya. Kemudian ibu dia njurkan agar memperhatikan kecukupan gizi
dalam makanan ibu menyusui sehari-hari, cukup istirahat (tidur siang/berbaring 1
— 2 jam), menjaga ketenangan pikiran dan menghindarkan kelelahan fisik yang
berlebihan agar produksi ASI tidak terhambat (Soetjiningsih, 1997).

Pada masa ini peng Kelyarga terutama suami penting
untuk menunjag pe . e 0). Tenaga kesehatan
harus megib | 3 ( q hila ada masalah
menyusul da 2 - /1. setelah bayi berumur
6b

ber

n, an N ag cukup ba alpy itasnya secara

i perilaky

2 128, Pengerti@gnferilaku
: gan biologis ad: rupakan piatan atau
akbganisme yang Beisd M. higilllinatsum.blogsp di unduh

tanggUbruari 2011) e 3 kegiatan atans manusia

baik yang“dapa fl;::' 0 miaypln ] fiak "dapat ati oleh pihak

)S I Notoatmodjo (2007)
e atau reaksi seseorang terhadap

erena perilaku ini terjadi melalui proses

u dari "8

luar (NotQg

Skinner S
merumuskan bahwa peri :

stimulus (rangsangan dari luar). Olet

adanya stimulus terhadap organisme dan kemudian organisme tersebut merespon

yang disebut dengan teori ”S-O-R” atau Stimulus Organisme Respons.
2.2.2. Bentuk perilaku

Menurut Notoatmodjo (2007) Dilihat dari bentuk respon terhadap

stimulus maka perilaku dapat dibedakan menjadi dua:
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1. Perilaku terselubung (cover behavior )

Merupakan respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk terselubung
atau tertutup (covert). Respon atau reaksi terhadap stimulus ini masih terbatas
pada perhatian, persepsi, pengetahuan, kesadaran, dan sikap yang terjadi pada
orang yang menerima stimulus tersebut dan belum dapat diamati secara jelas oleh
orang lain oleh sebab itu disebut covert behaviour atau unobservable behavior

misalnya seorang ibu hamil tau pentingnya periksa kehamilan.

2. Perilaku terbuka (overt behé

Respo
terbuka.

atau pra S a oleh @rang lain oleh
: ; [ B0 AV ',ﬁ/ orang leriksakan

arkan batasan p&filaki¥skigier dalam Notoat ) maka

tindakan nyata atau

R8s ja \nigbentuk tindakan

eseha adalal™sgatuiiespenpSese D sti atau obyek

denga ata sl layana akanan

si J8RJaku kesehat
&
;i- ce”aitu usaha yang

sehatannya agar

n serta lingk

elompok

—pertlaku ini terdiri dari 3
puhan penyakit, perilaku

peningkatan kesehatan da gku’gizi (makanan) dan minuman.

2. Perilaku pencarian dan penggunaan system atau fasilitas pelayanan
kesehatan atau perilaku pencarian pengobatan (health seeking behavior)
adalah upaya atau tindakan seseorang pada saat menderita penyakit atau
kecelakaan, mulai dari mengobati sendiri sampai mencari pengobatan

keluar negeri.
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3. Perilaku kesehatan lingkungan yaitu bagaimana seseorang merespon
lingkungan, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial budaya,

sehingga lingkungan tersebut tidak mempengaruhi kesehatannya.
2.2.3. Determinan Perilaku

Menurut Benyamin Bloom (1908) yang dikutip Notoatmodjo (2007)
membagi perilaku dalam 3 domain atau ranah yang terdiri dari ranah kognitif
(cognitive domain), ranah afektif (afective domain), dan ranah psikomotor

(psycomotor domain).

Untuk g ewasa akan memulai
tahu terhadap
stimulu 0 idu tersebut,

akan atau aksi

gapat bé getahuanmyaigghaciif tindakan

dahulu mengenai MMaknd¥ dari  stimulUS“yang rimanya

adartangg Qruari

an Peri

or—faktor yangsihen :rh Sase gmengubahdmenurut
DepawKesehatan 0C H

1. Rangsa

milki oleh 1

2. Rangsangan emosional
Rangsangan ini berasal dari rasa takut, cinta atau harapan — harapan yang
dimiliki oleh individu tersebut.

3. Pengaruh kelompok atau keluarga
Rangsangan perorangan dan keluarga yang bersumber dari oengaruh

keluarga atau dari kelompok sebaya (peer group)
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4. Struktur sosial (sosial structure)
Rangsangan ini bersumber dari dampak faktor — faktor sosial, ekonomi,
hukum dan teknologi terhadap kehidupan sehari — hari.
5. Cost atau biaya
Cost ekonomi seperti biaya, waktu, tenaga dll
Cost sosial seperti malu, bingung dll
6. Perilaku bersaing

Adalah perilaku yang dilaksanakan seseorang dalam waktu yang

bersamaan.
2.2.5 Faktor
1. Teori ed

pahlwa perilaku
iJihat dari

ang berbeda yaitu: o-(pemungkin), dan

(peng Rerbedae 3 gda dapa bengaruhi

: Pbutuhkai. ketige ligleS uptk Mo I tasi dan
me{me & perubaha la arlibehaperilaku  dapa ngaruhi
perde ingkungan, per h gkungan dapat med:rubahan
perilzwnng fakor secara ny lasfmagktingan. Untu I“ah perilaku
tidak hany dih _‘"ﬁ i 3 @& bl*yang dibutuhkan

yaitu :
1) Faktor

pengetahuan, si

Pr terwujud  dalam
a variable demografi yang
ada pada dirinya..
Perubahan perilaku dapat memberi alasan dan memotivasi seseorang maupun
kelompok terhadap keadaan dirinya. Faktor individu dan nilai yang dimiliki
mungkin tidak menghasilkan perubahan dalam konteks program kesehatan,
namun hal tersebut digunakan dalam meningkatkan produk dan layanan
dalam periklanan. Tapi memungkinkan program pendidikan kesehatan ini
juga dipengaruhi oleh status ekonomi, umur, jenis kelamin, dan asal usul

keluarga yang semua itu merupakan faktor penting predisposing perilaku.
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Dalam rencana jangka pendek program, kita menaruh predisposing faktor
sebagai target untuk dirubah, karena hal tersebut tidak bisa dengan cepat
berubah. Identifikasi social ekonomi dan geografi dapat membantu perencana
untuk merencanakan intervensi yang berbeda dengan kelompok yang berbeda
pula. Sebagai contoh ; seorang ibu yang baru melahirkan belum memberikan
ASI pada bayinya karena ia tidak tahu tentang manfaat pemberian ASI sedini
mungkin maka di sebut faktor presdiposisi pada perilaku ibu dalam

pemberian ASI eksklusif.

2) Faktor Pemungkins (i t S jud dalam lingkungan fisik,

tersedia 3 d ' i : a kesehatan untuk

memj@sil i g eqiatan.
Fa e e e 0 agar mampu
el Herila g Sehs 3 Ll <ai perubahan
g ikuti e A eDljakai; i . Faktor

aplAg 1 misalnya pjagamkebeggihan fasilitas, @ i, sekolah,

an temg . Falktorfinli jaga be sedianya nelayanan
esehate fludahny@_ak Kesehatan, RiLen erintah

yang berht

2 prioritas  KesSe :
-an. Enablingfakto masukkan kemamp

iw organisasi danSmgsyare: Aang=Membutuhka I”‘I‘mebawanya
pada Perup ,,;1"‘": ) m a Eorang ibu tahu

ah bersalin tidak

dengan

aru untuk

manfé kan - ASlsedini munokin‘tetapi fasidi ]

mengadakan awat gab p.0av| ternisah dan ibu tidak dapat

memberikan A 4 i i‘i ang

gabung disebut faktor penguat:

dak memadai untuk rawat

3) Faktor Penguat (renforcing factors) yang terwujud dari ada tidaknya
dorongan keluarga, tokoh masyarakat dan dorongan dari petugas kesehatan.
Contohnya ibu tahu tentang manfaat ASI eksklusif dan fasilitas kesehatan
mendukung pemberian ASI secara dini tetapi ia tidak memberikan ASI
eksklusif karena adanya larangan dari pihak keluaraga agar memberikan
makanan tertentu seperti madu kepada bayinya sehingga pemberian ASI
eksklusif pada bayi tidak tercapai (faktor penguat).
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Faktor ini merupakan konsekwensi dari perubahan yang dilakukan dan
mendapat umpan balik baik positif ataupun negative serta support social yang
didapatkan. Reinforcing faktors adalah perilaku yang dicontohkan dan akan
dilakukan oleh orang lain secara tetatur dan dalam waktu yang lama. Faktor
ini yang mengikuti perilaku setelah mendapatkan reward atas ketekunannya.
Dalam perubahan perilaku dapat dilakukan dengan melihat media massa,
meniru perilaku yang ada di televisi ataupun dari guru dan orang tua. Perilaku
ini akan mendapatkan penilaian yang positif ataupun negatif dari masyarakat
disekitarnya.

(N2
> <
< s

L Zas>>
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Predisposing Factors :
Knowledge
Belief

Values

Attitudes

Confidence

Genetik

Enabling Factogs
Avaibility;

e\ W

yalo
amitment to health

Quality

: ’ of life

o

o o~ SN

-

Re ing Factors.
Famﬁ ,‘-;‘

N

Peers

(e

Teacher

Employers

Health provider /

Community leaders r

Decision makers

Bagan 2.1. Model precede-precede untuk perencanaan dan evaluasi program
kesehatan

Sumber : Green L.W & Kreuter M.W ( 2005) Health Program Planning New
York, McGraw-Hill, hal 12
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2. Teori Health Belief Models

Persepsi individu Faktor penentu ! Kemungkinan
Bertindak
. Umur, jenis ' | Keuntungan yang
kelamin, suku ' | dirasakan setelah
. Kepribadian dikurangi rintangan
onomi .| yang dirasakan untuk
: ' | perubahan perilaku

p

A 4

A 4

kerentag mungkinan

yang dirass " ‘/ perubahan perilaku
tephiads B
v \ral J

N~

v TS =

-’
Sumberian ner 2 s ‘ Wite nMIth Education

Theory, Reseae ‘m‘

Umu

bahwa hal itu akv
ﬂ"a

Jadi seseorang itu mud

a Jika dia percaya
m beresiko pada dirinya.
ek) kondisi dirinya. Ada empat
variabel kunci yang terlibat di dalam tindakan tersebut yakni Perceived
susceptibility (kerentanan yang dirasakan), Perceived severity (kekerasan yang
dirasakan), Perceived benefits (keuntungan yang dirasakan), Perceived barriers
(rintangan yang dirasakan), dan cues to action (isyarat atau tanda-tanda) menurut

Rosenstock, 1974 (http://matsum.blogspot.com tanggal 16 februari 2011) .

Persepsi seseorang mengenai kerentanan yang dirasakan terhadap penyakit

keras tergantung pada beberapa faktor yaitu umur, jenis kelamin, suku, sosial
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ekonomi dan latar belakang pendidikan. Persepsi dan faktor-faktor tersebut akan
menimbulkan suatu perilaku mengenai ancaman yang dirasakan terhadap penyakit
tersebut. Perilaku itu timbul juga karena adanya faktor lain misalnya media
informasi maupun informasi dari orang lain yang mengetahui mengenai penyakit
tersebut. Setelah mengetahui bahwa penyakit itu mengancam dirinya maka
seseorang akan menentukan langkah apa yang harus dilakukan untuk
pencegahannya. Sebelum mengambil tindakan, faktor latar belakang seseorang
juga dapat mempengaruhi perilakunyg apakah keputusan yang diambil selanjutnya

ambat (Glanz, 2002).

itu menguntungkan atau ma

3. Teori Snej
/ A 5p@k.com tanggal 16
feb 201

dengan

aVa'

BEKUNgan masyarakg nyadSosial support
g kes e asi Bschata ssibility of

Otonomi pribadifind \ bérsengkutan dala ingambil
-ndakan atau keputusan (pérsonalot i)

“ asi yang [memengt k™ bertindak atM bertindak
%t at ;i\

"'!'H---n. idalc mau memberikanA pada bayinya ,

mungKli“Karena j ninaiedan Nidt ferhadap pemberian ASI
eksklusif (D€ v at@e. barangkali juga karena tidak ada
dukungan dari masyarak Kitarnya (sosial support). Mungkin juga
karena kurang atau tidak memperoleh informasi yang kuat tentang
pemberian ASI eksklusif (accessbility of information), atau ia tidak
mempunyai kebebasan dalam menentukan misalnya harus tunduk pada
suaminya atau orang lain yang disegani (personal autonomy). Faktor
lain yang mungkin menyebabkan ibu ini tidak memberikan ASI
eksklusif adalah karena situasi dan kondisi yang tidak memungkinkan,

misalnya alasan kesehatan (action situation).
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4. Teori WHO
Menurut WHO 1984 (http://matsum.blogspot.com Tanggal 16 feb
2011) seseorang yang berperilaku tertentu di sebabkan oleh beberapa hal
yaitu :
1) Pikiran dan perasaan (Thoughts and feeling) seperti pengetahuan,
persepsi, sikap, kepercayaan, nilai terhadap kepercayan itu sendiri.
2) Orang penting sebagai panutan seperti: ulama, guru, Kkepala

desa,kepala suku dll.

3) Sumber daya (rg
lain-|ai

4) Pe { }
u

p

asilitas, uang, waktu, tenaga dan

unaan sumber —

n suatu pola

¢

ur ib@fadalah fakter yanoimenentukan dalar pheria bu yang
be 8 tahun Sl h di ban@ flan yang
bew tua. MenurytlKus ){ i berian ASI eks

]

kura hun lebih B 18,99 10 an umur lelg, _dagr atau sama
dengan Hhun {. A 07) Mada hubungan
yang bermakna «-: Im ! Menurut penelitian
Ibrahim (2006 ada hubtings

dengan perilaku W ) A jh
2. Pendidikan Ibu

Menurut Marzuki (2004) ada hubungan yang bermakna antara tingkat

ada umur

na antara umur ibu

pendidikan ibu dengan praktek pemberian ASI eksklusif. Tetapi menurut
Yuliandarin  (2009) tidak ada ada hubungan yang bermakna antara tingkat
pendidikan ibu dengan praktek pemberian ASI eksklusif.
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3. Status pekerjaan ibu

Menurut soetjiningsih (1997) bahwa ada kecendrungan makin banyak ibu
tidak memberikan ASI pada bayinya karena salah satu penyebab adalah
banyaknya ibu yang bekerja terutama di kota besar. Peran ganda seorang ibu
antara mengasuh anaknya dengan memberikan ASI, membantu ekonomi keluarga
mencari nafkah dengan bekerja diluar maupun di dalam lingkungan rumah sering

seorang ibu menghadapi kesulitan.

Menurut  penelitian NQu

2008) bahwa tidak ada hubungan yang

bermakna antara status. pe

berian A.SI eksklusif, proporsi
ibu memberikg jidak bekerja sebesar
19,9% lefa da i arageksklusif  yang
bekerja i cl i ) Proporsi ibu yang
merBer S| e ) e pesar 32 2N roporsi ibu
yan : : . okerja_lebihntinggizyai r.37,4% .
0) lebih

eralerikag aksklusl g bekerja

4.Wpemeriksaan a M NatalkCare) ‘
i

v} fasilita menyediakan Antw care harus
memberikan mg 41"; ;Ei-"" AS| eksklusifnya pada
bayinya s@séa : dalam diri ibu dapat
AR ASike if pada bayinya nantinya
Ldlmulai pada masa kehamilan,

asa menyusui selanjutnya (Soetjiningsih

a pr@porsi ibu tidak™ ot

muncul niat atau
sesudah lahir. Dalam p
segera setelah persalinan dan pada
1997).

Tetapi menurut penelitian yang dilakukan Novita (2008) bahwa tidak ada
hubungan yang bermakna antara riwayat ANC dengan perilaku ibu dalam

pemberian ASI eksklusif.
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5. Pengetahuan

Menurut Benyamin Bloom (1908) yang di kutip oleh Notoatmodjo (2007)
bahwa pengetahuan adalah hasil tahu terhadap suatu ojek tertentu dan ini terjadi
setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu dan
pengetahuan merupakan faktor utama yang sangat penting untuk terbentuknya
tindakan seseorang (over behaviour), dari pengalaman dan penelitian terbukti
bahwa perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih lama dari pada perilaku

yang tidak didasari oleh pengeta

Penelitiag : ) yan Notoatmodjo (2003)
baru, didalam diri
a erasa tertarik,

esual dengan

gkat Pengetahuan mMenurdiiBlooii1908) dalam Notes 2007):

1 Vo angingat suatu ma ang'te
pengeta i i spesifik
| ruh bahan yaggselipé ﬁ rangsangan yang te i a.
o 2 mampuan kan secara
ngintWtasikan materi

nakan materi yang

telah dipelaj

4) Analisis (Analysis) yﬁ‘e

objek kedalam komponen-komponen tetapi masih didalam suatu struktur

enjabarkan materi atau suatu

organisasi tersebut dan masih ada kaitannya satu sama lain.

5) Sintesis (Synthesis), yaitu merujuk pada suatu kemampuan untuk meletakkan
atau menghubungkan bagian-bagian didalam suatu bentuk keseluruhan yang
baru.

6) Evaluasi (Evaluation) yaitu suatu kemampuan untuk melakukan justifikasi

atau penilaian terhadap suatu materi atau objek.
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Menurut wahyuningrum (2007) ibu berpengetahuan yang tinggi tentang
ASI eksklusif (93,3 %) memberikan ASI eksklusif lebih tinggi dibandingkan
pengetahuan ibu yang rendah tentang ASI eksklusif (6,7%) memberikan ASI
eksklusif. Sama halnya menurut Yuhandara (2009) 91,7% ibu berpengetahuan
tinggi memberikan ASI ekslusif dan hanya 78,1% iu berpengetahuan rendah yang
memberikan ASI eksklusif.

6. Sikap
Eagly & Chaike : Rewl (2010) menyatakan bahwa
sikap diposisi g di ekspresikan ke

dalam prages pernyataan sikap
adala e T 15 sikap yang di
UKUB( A / Tall|g. i zen {197¢ 0 dikutip Dewi
(20 ali S0 : pent i el iefs yang
dimi divid

me suat AR atauk 4 i api  ada pakan

terhadap ol berbagai atributaya“Sikap belum

Oakan,ata il3 ko tu _masih me alfea ertutup,
fpakan reaksr te 3 H U Y@amg terbuka.
[ &
Alpart (1954) ya 0 djo (2007)

B e

1) Kdpere fetiE VKA “10E dan Konsep terhade ptiahjek
2) Kehidupal®

3) Kecenderungamtntukdie i o

Ketiga komponen ini secare

kan bahwa

0Slonaketau@Valiasi emesional tertiadap suatu objek

ama-sama membentuk sikap yang utuh.
Dalam penentuan sikap yang utuh ini, pengetahuan, pikiran, keyakinan dan emosi
memegang peranan penting.

Menurut Azwar S (2000) Struktur sikap terdiri atas 3 komponen yang saling
menunjang yaitu:

1) Komponen kognitif yang merupakan representasi apa yang dipercayai oleh

individu pemilik sikap. Komponen kognitif berisi kepercayaan stereotipe
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yang di miliki individu mengenai sesuatu dapat disamakan penanganan/opini
terutama bila menyangkut isu atau problem yang kontroversial.
2) Komponen Afektif merupakan perasaan yang menyangkut aspek emosional.
3) Komponen konatif merupakan aspek kecendrungan berperilaku tertentu
sesuai dengan sikap yang dimiliki oleh seseorang.

Sifat sikap

Menurut Heri Purwanto (1998) yang dikutip Dewi (2010) sikap dapat
bersifat Positif dan Negatif.

- Sikap Posj dekati, menyenangi,

ri, membenci,

g, (suby pau  dan

an stim 2 : objek) iKaj) Seseorang

dilihat asediaan dan“perhatian eramah-
] h 5

(Respone ' ikan jawa a ditanya,

Jﬂ""'r' enyele @ a%suatu indikasi

UNtuk mengerjakan atau

pgizi dapad

tentang gizi

3)

atu masalah adalah suatu

indikasi sikap tingkat tiga, & . Seorang ibu yang mengajak ibu yang
lain (tetangganya, saudaranya) untuk pergi menimbangkan anaknya ke
posyandu adalah suatu bukti bahwa ibu tersebut mempunyai sikap positif
tehadap posyandu dan kesehatan anaknya.

4) Bertanggung jawab (Responsible), yaitu bertanggung jawab atas segala
sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala resiko adalah merupakan sikap
yang paling tinggi, misalnya : seorang ibu mau menjadi akseptor KB,

meskipun mendapat tantangan dari mertua atau orang tuanya sendiri.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap menurut Dewi (2010) vyaitu :

Pengalaman Pribadi

o o

Pengaruh orang lain yang di anggap penting
Pengaruh kebudayaan

e o

Media massa

@

Lembaga pendidikan dan Lembaga Agama
f. Factor Emosional

Menurut Yefrida (199
sebanyak 80,2%
eksklusif sepg : : 01) sikap positif ibu

ibu yang memberikan ASI eksklusif

ang memberikan ASI

usif sebanyak
ksklusif yang
a (2004)
herian ASi

ib 2 hamill.dalamipe Sl eksklusif
vrut Snehang P‘a M # jatan bertltnMida niat
sese untuk dengarwsehatannya

(http//M blog .~ om/ 0 aks 20151
£y e

thikasi, informasi

dan edukasi me I @ ' aat menyusui bagi ibu,
bayi dan keluarga serta 0 "1;9;1':‘ n jemen laktasi dan juga harus

meyakinkan ibu hamil agar ibu mau"dan mampu menyusui bayinya segera setelah

melahirkan sehingga muncul niat ibu memberikan ASI eksklusif nantinya ketika

bayinya sudah lahir (Soetjiningsih, 1997).
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8. Ketersediaan waktu ibu dalam pemberian ASI eksklusif kepada bayinya

Menurut Prasetyono (2009) seorang bayi yang menyusui sesuai
permintaannya bisa menyusu sebanyak 12 — 15 kali dalam 24 jam. Biasanya bayi

akan langsung mengosongkan payudara pertama ibunya dalam beberapa menit.

Frekwensi menyusui itu terkadang diatur oleh ibu sedemikian rupa
sehingga bayi akan menyusu sekitar 5 — 10 kali dalam sehari atau kurang karena

keterbatasan dan ketersediaan wa dalam menyusui.

( ) ats .com di akses

9. Kesehatan ib

u .I
pada ta j
memberi eksKIt

m an ka an (act

ibu ini tidak

Kare Ua : sidyang tidak

n sua menydfiangkandtla ip j.keada dahal ia
hg men Dayinya aenderta penyakiVang, sangétNserius

Mue BU enggan o me Y1 yusui trde arpan  bagi

ba etapi  hal it QS rtimbanc karena tets ibu bisa

memHJ

anyak pilih

menderita hep

menganjurkan aw ‘

negara berkembang, karen

ANz nendapat. Ada yang
Ptama untuk di Negara-

tinggi dan adanya zat anti yang
terdapat dalam ASI. Tetapi ada pula yang menentang pemberian ASI tersebut,
dengan alasan bayi belum tentu ketularan ibunya pada saat mereka lahir, sehingga
perlu dicegah penularan melalui ASI yang mungkin terkontaminer virus hepatitis
B / HIV, misalnya akibat dari putting susu ibu yang lecet, atau sebab lainnya.

Penularan vertical dari ibu yang menderita AIDS pada bayinya berkisar antara
25% sampai 50%(Soetjiningsih, 1997).
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Menurut Prasetyono (2009) dalam pemberian ASI akan mempunyai
masalah jika ketika ibu sakit harus meminum obat — obatan yang tidak cocok
dengan bayi karena sebagian akan berpengruh pada pertumbuhan dan
perkembangan bayi sehingga menyusui untuk sementara harus dihentikan.
Begitupun halnya jika ibu menderita penyakit typus dan hepatitis sebaiknya
menyusui bayi dihentikan untuk sementara, di samping itu ibu harus tetap
mengeluarkan air susunya secara manual agar nantinya dapat memberikan ASI

pada bayinya.

Bila obat menyusui, biasanya ada

alternative obg yang disajikan dalam
kemasan g8er I kemungkinan akan

berpeng

ernah dilang 2mberikan

1i adalah obat-obata gai-berikut obat

gan_antibieka, su estrogen

ebera O Y UiSkh 03 da ibu |salnya lidah
kaku, Ildah pe !’é; ; erbelah (sumbing). Bayi

dengan lid8 enempelkan lidah

pada lantai mulv ‘ 1 i
menyusui bila lidah bayi '-"(-uﬂ h

juga halnya pada bayi yang mempuf¥ai lidah pendek, yang menyebabkan putting

abkan masalah dalam

utting payudara ibu. Demikian

payudara ibu terasa nyeri, jarak menyussui menjadi semakin berkurang, bayi sulit
mengisap ASI melalui putting payudara, mulut bayi terlepas dari putting
payudara, kenaikan berat badan berlangsung secara lamban, suplai ASlpun
menjadi rendah sehingga dapat mempengaruhi pemberian ASI ekslusif
(Prasetyono, 2009).
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Demikian juga halnya pada bayi yang menderita PJK akan sangat
kesultian untuk menyusui karena ketika menghisap putting ibu bayi akan sangat

mudah membiru sehinga bayi mengalami kesulitan untuk menyusui.

11. Inisiasi Menyusui Dini

Inisiasi Menyusui Dini (IMD) adalah perilaku pencarian putting susu ibu
pada bayi sesaat setelah lahir (Prasetyono, 2009). Roesli (2000) menjelaskan

bahwa pada IMD bayilah diharapkamag{uk berusaha menyusui pada jam pertama

kelahirannya. Inilah awal & ptara bayi dan ibunya, yang akan

berkelanjutan dg s

si adalah tata
(Bepartemen
da masa
selanjutnya

, 1997).

8U forrg

‘beberapa fa A bab sebagian |bdnenyusui
anakWtu diantarafyasaes 08 kampanye r susu dan
makanan "pengg #iirr' 3 ehhasiinya ;:r.ﬁ ributor  dalam
mendistriigus Aya.. sehingoga™ para - ibussfergerak nempercayainya

(Prasetyono, 2008
Menurut SO¢ »- m yang mempengaruhi
erian si

perilaku ibu dalam pemb

dalah promosi susu formula sebagai
pengganti ASI.

Menurut penelitian yang dilakukan Afriana (2004) bahwa tidak ada
hubungan yang bermana antara promosi susu formula dengan perilaku pemberian
ASI ekslusif.
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13. KIE dari Petugas Kesehatan tentang pemberian ASI eksklusif

Green dan Keuter (2005) menyebutkan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi perilaku seseorang adalah faktor penguat yang salah satu
diantaranya adalah KIE dari petugas kesehatan. Dalam hal ini dorongan petugas
kesehatan terhadap ibu bayi dalam pemberian ASI eksklusif akan mempengaruhi

perilaku ibu dalam pemberian ASI eksklusif.

Menurut Soetjiningsih (198 grkadang dalam pemberian ASI eksklusif

pada bayi ibu mendapa

menganjurkan j i ] I ) kaleng di karenakan
kurangnyalipe 3 3 ] 3 rign, ASI eksklusif.
04 ' 30 almendorong
i | ekskluST*paela g*memberik sebanyak
pak-adaa un c >

an ASI

D dari petugas kesehatan yang

0 eNnage ene

thpada ibu yang membegikaniA&S| ekSklusif sebanyak 9

me ASMi @90 Wdukuagan te esehia ang ada
g~ 1bu membe 2 ak sif jpada™ ibu yang erikan ASI
eksk Ebanyak 92,6% ey, A ada dukungan tenagdn dalam
medeASI eksklusHepaes g berikan ASI if sebanyak
73,1%. if%i\ |

14. Doronga na/st
Teori Grd bahwa faktor penguat
3 eluarga sangat diperlukan bagi

yang terwujud dalam sik

setiap orang dalam melakukan suatu pekerjaan.

Dorongan dari keluarga ini sangat besar sekali pengaruhnya bagi individu
dalam sebuah keluarga karena semua permasalahan anggota keluarga saling
berkaitan dan saling mempengaruhi antar sesama anggota keluarga. Dukungan
dari ayah atau suami menunjukan keberhasilan menyusui pada kelompok ayah
yang tak mengerti ASI hanya 26,9% dibandingkan kelompok ayah yang mengerti
ASI yaitu sebanyak 98,1% (Kementrian Kesehatan, 2010).
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Menurut Yefrida (1997) dukungan keluarga yang ada mendorong ibu
memberikan ASI eksklusif pada ibu yang memberikan ASI eksklusif sebanyak
81,3% dan yang tidak ada dukungan keluarga dalam memberikan ASI eksklusif
pada ibu yang memberikan ASI eksklusif sebanyak 57,1%.

Sedangkan menurut Asmiyati (2001) dukungan keluarga yang ada
mendorong ibu memberikan ASI eksklusif pada ibu yang memberikan ASI
eksklusif sebanyak 94,2% dan yang tidak ada dukungan tenaga kesehatan dalam
memberikan ASI eksklusif pada.i
71,4%.

Menur, el P ( ada hubungan yang
bermak t nd ga den: Ig sklusif.
2.2 e 1 yane \'
ana (2004) ib 0 berpendidiks

punyai

ng memberikan ASI eksklusif sebanyak

enyusui_secaraSgkskIlisit 27224 kali dibandi dengan

an _SEPA., 1bi"ye pEnyaifrentang ahun yang

Bempat S 43 ka dengan
ib rumur diatas M ing Y0Erpengetahuan dnggi-Miempunyai
kese menyusui S ' ali dibandi ibu dengan

meMai kesempatan
menyusui secafa ¢ (3 ‘ punyai sikap kurang

baik. Ibu™ys o/l 2 '
menyusui secaraﬂ Pyang mendapat tidak
dukungan dari keluarga, : ukungan dari tenaga kesehatan
mempunyai kesempatan menyusui secara eksklusif 1,238 kali dibandingkan ibu
yang mendapat tidak dukungan dari tenaga kesehatan, Ibu yang melahirkan pada
tenaga kesehatan mempunyai kesempatan menyusui secara eksklusif 1,51 kali
dibandingkan ibu yang mendapat tidak melahirkan di tenaga kesehatan. Proporsi
ibu yang menyusui yang terpapar promosi susu formula (26,7%) tidak jauh beda
dengan yang tidak terpapar (29,9%) dan ibu yang terpapar mempunyai peluang
memberikan ASI eksklusif 1,169 kali daripada yang tidak terpapar.
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Menurut Yuliandarin (2009) ibu yang mempunyai rentang umur muda
yang mempunyai kesempatan menyusui secara eksklusif 2,953 kali dibandingkan
dengan ibu yang berumur lebih tua, Ibu yang berpendidikan tinggi mempunyai
kesempatan menyusui secara eksklusif 1,426 kali dibandingkan ibu dengan
berpendidikan rendah, 1bu yang tidak bekerja mempunyai kesempatan menyusui
secara eksklusif 16,4 kali dibandingkan ibu dengan bekerja, lbu yang
berpengetahuan tinggi mempunyai kesempatan menyusui secara eksklusif 5,47

kali dibandingkan ibu dengan berpengetahuan rendah, Ibu yang mendapat

dukungan dari suami memg a_menyusui secara eksklusif 12,98

kali dibandingkaa AAlERE, suami.

r lebih dari 35tahun
I dari pada ibu
didikan rendah

ada ibu

didikan tinggi. Kerja memp dalam
padagi g tida Abu yang
pUNY AtV Y@l Lali me alpeluang dalam

memberikan ASI eks
ANE 4 kali . Ibu ) g afnpérsalinan di bukan s kesehatan
mem.rluI eluang dalgM*memb AlSHeksklusif 0,53 “f:t
yang mﬁj . ﬁ jalsi Tt ‘11\‘ Mg melakukan

. inainaya. dengan tenaga bukan. Kesel punyai peluang

. pade tou yang e yai riwayat

ri pada ibu

pertolongé

0,739 kali dalarg_Jmemabe SHidar] pada 1Ibu yang melakukan
persalinan dengan tefia 4 v

Menurut Novita (2008) Ibu yang melakukan immediate breastfeeding
mempunyai peluang dalam memberikan ASI eksklusif 2,98 kali dari pada ibu
yang tidak melakukan immediate breastfeeding. lbu yang memberikan
colostrumnya pada bayinya mempunyai peluang 6,9 kali dalam memberikan ASI
eksklusif dari pada ibu yang tidak memberikan colostrumnya pada bayinya,
proporsi pemberian ASI eksklusif pada ibu yang mempunyai umur kurang dari 30

tahun (18,1) lebih kecil daripada proporsi pemberian ASI eksklusif pada ibu yag
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mempunyai umur lebih dari 30 tahun (23,8%). Sedangkan proporsi yang
memberikan ASI eksklusif pada ibu yang bekerja lebih tinggi (24,1%) daripada
ibu yang tidak bekerja (19,9%). Pada tingkat pengetahuan ibu tentang pemberian
ASI eksklusif, proporsi yang memberikan ASI eksklusif pada ibu dengan tingkat
pengetahuan sedang lebih tinggi (27,9%) daripada ibu dengan tingkat
pengetahuan kurang (18,9%). Proporsi yang memberikan ASI eksklusif pada ibu
dengan riwayat ANC lebih 4 kali (20,2%) lebih kecil daripada ibu dengan riwayat
ANC kurang dari 4 kali (18,9%). Prgporsi yang memberikan ASI eksklusif pada

ibu dengan riwayat persalinag lebih besar daripada ibu dengan

riwayat persalinai : A% ’

2.3 Kerafig 1 (

: . & i’i , hiwa perilaku

arakat teTahg, Keschaian ditentuk tor predisposisi
fly aal) a

akifian, kel hagainya),
pemupgkin (sarana dan“ggasai@na gfau fasilitas untuksterjaeh perilaku

, fak penguat™(sikai g rilake” petugagikesehatar atalll petugas
okoh m
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Kerangka Teori perubahan perilaku yang telah dijelaskan diatas dapat dilihat

pada gambar berikut :

F

aktor Predisposisi :

Umur ibu
Pendidikan ibu
Pengetahuan ibu tentang pemberian ASI eksklusif
Niat ibu dalam pemberian ASI eksklusif ketika
hamil

Sikap ibu tentang pg

-~

Fak nfo

v

Perilaku ibu

ASI eksklusif

i

m pemberian

ehatan ibu saat pe

A

atapdoayrsaa
N

rcing;
Dukung4 #
ASIFeks]

KIE dari pettigas keseins
eksklusif
Riwayat ANC ibu
Promosi susu formula
IMD

Bagan 2.3 Kerangka Teori Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku
Dalam Pemberian ASI Eksklusif
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BAB 3
KERANGKA KONSEP,
DAN DEFINISI OPERASIONAL

3.1 Kerangka Konsep
Dengan memodifikasi teori tersebut dapat ditentukan sebagai variabel
independen dalam penelitian ini adalah mencakup faktor predisposisi (umur ibu,

aberian ASI eksklusif, niat ibu dalam

pendidikan ibu, pengetahuapai
pemberian ASI <2l ) Silatentang pemberian ASI
eksklusif), . fa aktu ibu dalam
i arga pada ibu
ibu tentang

, prom: a, IMD).

alam penglitia adalak ian ASI
rangka konsep d@lani@penglitian ini dapat dili gambar
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Faktor Predisposisi :

e Umuribu
e Pendidikan ibu

e Pengetahuan ibu tentang pemberian ASI
eksklusif

e Niat ibu dalam pemberian ASI eksklusif
ketika hamil

e Sikap ibu tentang pgi

Ll Lo

() |
N\’ S0

T wakt ' cksklusif
ian ASLeksklusi
P
¥ o\l

pemberiaghf
o KIE"WRr

tentang pe i
e Riwayat ANC

e Promosi susu formula

e IMD

Bagan 3.1 Kerangka Konsep Faktor—faktor yang Mempengaruhi Perilaku
Dalam Pemberian ASI Eksklusif
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3.2 Definisi Operasional
3.2.1 Variabel Dependen
Variabel : Perilaku ibu dalam pemberian ASI eksklusif

Defenisi Operasional: Kegiatan pemberian ASI saja tanpa makanan
pendamping dan minuman apapun kepada bayi

sampai berumur 6 bulan (Kementrian Kesehatan,

Cara uku,

A

la Uk
abel Indep
bl ¥ ‘

m t@yang dihitung

terakhir (Nuryanto,

Cara ukur :

Alat ukur

Hasil Ukur : 1 =2>30 tahun
2 =<30 tahun

Skala Ukur : Ordinal
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2. Variabel . Pendidikan

Defenisi Operasional : Pengalaman jenjang sekolah dengan Ijazah formal
terakhir yang dimiliki ibu saat di wawancara

(Supardi, dkk, 2002)
Cara ukur : Wawancara

Alat ukur : Kuesioner

Hasil Ukur

32

s Pe aan peSponde engenai
nak@fian yang paling baik bagi bayalpengertian
AS Bk sklusififmaniaa g beriane ksklusif,

pkanart harusnya

pan  waktu n ASI

ama kali, cgra memperbanyak

padw.y tanda bayi

an _cara agar bayi

1bu jauh.
Cara ukur'J amra peneliti memegang
' an bertanya serta menunggu

responden menyebutkan apa yang responden

ketahui tanpa diberi jawaban alternative oleh

peneliti.
Alat ukur : Kuesioner (pertanyaan pengetahuan no 1-10)
Hasil Ukur : skor pengetahuan
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Skala Ukur : Interval
4. Variabel : Niat ibu ketika hamil dalam pemberian ASI
eksklusif

Defenisi Operasional : Pernyataan responden tentang rencana dalam
memberikan ASI saja sampai bayi berumur 6

bulan sewaktu mengandung janinnya.

Cara ukur

Alat uku

eicngkapan™g sty formula

Pperasional ‘ e§ponden men® mberian

an jadwal me pada bayi,

Anan yang U bagi ibu
-:i‘% suhibu beri susu

alamharib ibu lelah,cara

2 pagrpu bekerja, kepentingan
1 ui.

Cara ukur : Wawancara

Alat ukur : Kuesioner (pertanyaan sikap nomor 1-10)
Hasil Ukur : skor sikap

Skala Ukur : Interval
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6. Variabel : Pekerjaan

Defenisi Operasional : status kegiatan yang dilakukan ibu untuk tujuan

mencari nafkah

Cara ukur : Wawancara
Alat ukur : Kuesioner
Hasil Ukur : 1 = bekerja

erian ASI

kesempatansib 0 {1 rikan ASI

saja pada bagiinya sclama 6 b8
Vawancara

ertanyaan Ke ibu

AST Eksklust
;¥

URKU = AR are d

tentang ada tidaknya
ami dan keluarga pada saat

dalam pemberian ASI eksklusif

‘ ukur

S
8. Va

Defenisi '4

Cara ukur : Wawancara

Alat ukur : Kuesioner (pertanyaan dukungan keluarga nomor
1-3)

Hasil Ukur : 1 =Tidak ada
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2=Ada
Skala Ukur : Ordinal
9. Variabel : KIE dari Tenaga kesehatan tentang pemberian

ASI eksklusif

Defenisi Operasional : Pernyataan responden tentang ada tidaknya
penyuluhan dari  petugas kesehatan tentang

ne ikan ASI saja pada bayi selama 6 bulan

Cara uku,

Alg naga kesehatan

da nomor 1)

la Uk
a el

C . | i (
‘isi Operasio & N meriksaan kehamiladlk mulai

H : e hhirkan dengLHa kesehatan

Skala ukur

11. Variabel : Promosi susu formula

Defenisi Operasional : Pernyataan responden tentang informasi komersial
yang didapat dari media elektronik dan cetak
yang mempengaruhi ibu dalam pemberian ASI

eksklusif

Cara ukur : Wawancara
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Alat ukur : Kuesioner (pertanyaan promosi susu formula pada
nomor 1)
Hasil Ukur : 1 = Tidak terpapar
2 =Terpapar
Skala Ukur : Ordinal
12. Variabel : IMD

Defenisi Operasiona yusui setelah bayi lahir pada jam

asetyono, 2009).
Cara uk

v -\ —
o Y.¥. -’
k- oot

!"F
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BAB 4

METODOLOGI

4.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif bersifat deskriptif
analitik dengan desain penelitian Cross Secsional, yang mempelajari antara

variabel penelitian denga i_variabel dependen dan variabel

independen dikyaapilka bersamaan. Data yang diteliti
berupa a responden.

data py
(n ini dilakukag ' Y Sumatera
ena layak oet ASI
e i juga karena terdapatipen an pencapaian ksklusif
dasi 2008 00T gA d? W nelitid pdda bulan
1
4.~i dan Sampe & K & ‘
4.3.1H’asi -
putdsi ' nMempunyal bayi

Po
di wilayah Kota

4.2 Lo

diatas 6

Pariaman tahu
4.3.2 Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling sistematis
yaitu cara pemilihan sampel dimana anggota populasi dipilih secara sistematis
pada tiap puskemas dengan membuat daftar nama-nama ibu yang mempunyai

bayi di atas 6 bulan dan di bawah 12 bulan yang di pilih secara acak sistematis.
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4.3.2.1 Kriteria Inklusi

Ibu-ibu sehat yang mempunyai bayi sehat berumur di atas 6 bulan dan
dibawah 12 bulan bertempat tinggal di wilayah kerja Kota Pariaman pada tahun
2011.

4.3.2.2 Kriteria Ekslusi
e Responden tidak bersedia untuk diwawancarai

4.3.2.3 Sampel Size

Besar sampel yang penelitian ini dihitung dengan

menggunakan rya

besarsaml
/ = bl a 1A | ibUS1 emnal pa

\ kepercdy@an L (oi=0,05) ’
!

(derajat

"H' = Harg nilai p = WOporsi ASI

~ GRS ¥

d Detatal Ak TSl (DLes1ST N G- 1 0,05)

(1,96) 0, 4 L; i‘

0,052 (738 - 1) + (1,96)? 0,4

0,43)
. 687,35
2,7738
n= 247.8

Dari perhitungan di atas didapatkan sampel sebesar 248 orang.
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Jadi besar sampel yang diambil adalah 248 ibu bayi berumur di atas 6 dan di
bawah 12 bulan.

4.4 Teknik Pengumpulan Data

4.4.1 Sumber Data
Data Primer dalam penelitian ini adalah informasi yang didapat dari ibu
bayi melalui kuesioner, sedangkan data sekunder yang digunakan adalah data dari

puskesmas — puskesmas dan Dinas Kesehatan Kota Pariaman.

4.4.2 Instrumensasi

Dalary 308 . i ¢ ag digunakan berupa
kuesionergl'y : : el 1esioner merupakan
pertany ta . o a waban sesuai
petumju Ieki AP SEny £ ndd merupakan
has nbaigai V3 1 pembeniangASlcks a faktor—
ku }

faktor'yvang'berhiubungan. de dalam pembcriansASFEeksklusif

O &

4 ara Pg pula
ilakukan

'isml dikumpulkan

elalui tahapan

pula

1. Coding Data

Adalah kegiatan mengklasifikasi data dan memberi kode untuk masing-
masing kelas sesuai dengan tujuan dikumpulkannya data. Data coding harus

mulai dipikirkan pada saat mengembangkan instrument penelitian (kusioner).
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2. Editing Data

Penyuntingan data dilakukan sebelum proses pemasukan data, sebaiknya
dilakukan di lapangan, agar data yang salah atau meragukan masih dapat

ditelusuri kembali kepada responden atau informan yang bersangkutan.
3. Structure File

Stuktur data dikembangkan sesuai dengan analisis yang akan dilakukan

dan jenis perangkat lunak g dipergunakan. Pada penelitian ini

menggunakan perang
4. Entry Dat

it au pemasukan

permudah

[

.‘ll' an d cl NC 1lg J ala '_ Serlng

adalah ‘ i uensi da bel-variabel

‘ﬂal kelogisa
-
Lo

46 A

% pbdran pada masing-
masing Varlabe disampa distribusi frekuensi
menurut masing-masing V‘ h’ﬁf-f B;Ehtl. Yaitu variabel independen
dan variabel dependen, variabel independen meliputi umur ibu, pendidikan ibu,
pekerjaan ibu, pengetahuan ibu tentang pemberian ASI eksklusif, niat ibu dalam
pemberian ASI eksklusif ketika hamil, sikap ibu tentang pemberian ASI eksklusif,
riwayat ANC ibu, ketersediaan waktu ibu dalam pemberian ASI eksklusif,

promosi susu formula dan dukungan dari keluarga pada ibu dalam pemberian ASI

eksklusif, IMD serta KIE dari tenaga kesehatan pada ibu tentang pemberian ASI
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eksklusif, kemudian variabel dependen yaitu perilaku ibu bayi dalam pemberian

ASI eksklusif..

4.6.2. Analisis Bivariat
Analisa bivariat digunakan untuk melihat hubungan antara variabel
dependen dengan variabel independen. dengan menggunakarn uji t, uji non

parametric dan uji Chi Square.

Keputusan yang diambil adalah:

e Bila p value < g, | ] ata gsampel mendukung adanya

-
[

hubungan

(A
>
<

LY.

!"F
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BAB 5
HASIL PENELITIAN
5.1 Gambaran Tempat Penelitian

Kota Pariaman merupakan salah satu dari 19 Kabupaten/Kota yang ada di
Prov. Sumatera Barat. Kota Pariaman diresmikan sebagai Kota Otonom dengan
diberlakukannya UU Nomor 12 tahun 2002. Secara geografis terletak pada 0°
33°00” - 0°40°43°’ Lintang Selatag 00°10° 33’ - 100° 10’55 Bujur Timur.

Kota Pariamag. tg ategis lintas Sumatera Bahagian

Barat yang me a Pariaman. Berjarak
kira-kira
dan kira-Kkira : asik P. Bando
Kabupat \! / berbatasan

de pateiab . Pariart

nan dengan bis

ddministratif Kigta Pafi@han g@€miliki tiga KECa
ccamajd aan Uia

_ & atan Pakl

ccamatan Pa
Pariaman 1 ardndataran rendah erletak di

pantaHFrovinsi Su
t

atassperuk aut’ dengg ;;"ﬁh 4 km® dan luas lautan

Fors nggian anta Hpal dengan
35 meter %
282,69 5e einiliki 6"puah pulau-puladtkecil. Pul ando, Pulau Gosong,
Pulau Ujung, Pulaff Tanga la * p demeRulau KaSiak. Panjang pantai lebih

kurang 12,7 kilometcT: v

Kota pariaman terdir1 dar a dengan 6 puskesmas yaitu Puskesmas

Marunggi, Puskesmas Kuraitaji, Puskesmas Aia Santok, Puskesmas Padusunan,

Puskesmas Pauh dan Puskesmas Naras.
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5.2 Analisis univariat

Analisis univariat ini bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan
karakteristik masing — masing variabel yang di teliti. Data ini merupakan data
primer yang dikumpulkan melalui wawancara kepada 248 responden. Data
univariat ini terdiri dari Variabel dependen yaitu perilaku ibu dalam pemberian
ASI eksklusif dan variabel independen yang terbagi menjadi faktor presdiposisi
yaitu umur ibu, pendidikan ibu, pengetahuan ibu tentang pemberian ASI
eksklusif, Niat ibu dalam pemberian ASI eksklusif ketika hamil dan sikap ibu
an dari factor Enabling terdiri dari

an ASI eksklusif. Pada

pekerjaan ibu dai < c
factor Reinfox dalam pemberian
'emberlan ASI

1busi B en pcrHalel i I beri sif pada

terhadap pemberian ASI eks

ih %0 ib 1da berikan

A%l Sketisif berju d 9%), sedan@ du yang
mern ASI eksklu cfju (37,1%).

*‘h pembpigm ASI cksklusif

Perilaku ibu @@ Persentase (%)

e Tidak ASIC 62,9
e ASI eksklusif 92 37,1
Jumlah 2438 100

Ibu yang tidak memberikan ASI Eksklusif di Kota Pariaman memberikan
alasan karena disebabkan anaknya rewel 46 responden, ibu merasa ASI kurang
cukup untuk anak 34 responden, ibu sibuk bekerja 20 responden, ibu tidak tega
melihat anak masih lapar setelah menyusui 14 responden, ASI tidak mau keluar

13 responden, bayi harus diberi air putih setelah selesai menyusu 8 responden,
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bayi diberi susu formula oleh petugas di tempat persalinan 6 responden dan lain-

lain 17 responden.

Tabel 5.2 Distribusi responden menurut batasan umur bayi yang diberikan ASI
saja di Kota Pariaman Tahun 2011

Batasan umur bayi yang diberi ASI saja oleh ibu Frekwensi (f)  Persentase

(bulan) (%)
0 17 6,9
1 48 19.4
2 21 8,5
3 45 18,1
4 18 7,3
7 2,8
37,1
F | 3 100

: J asaniumur bayi

" tidak Al S1 mpai bayi

anyak® batasan umur bayr ye j beri ASI

pbanyak pgnden.

5.2

‘J analisis didapatlé@ A # adalah 30,16 tahldl standar

deviz:”I tahun. Denganeem rmuaa-19=dan tertua 45 I”I‘asil estimasi
;“1"@ pean umur ibu adalah

interval dapat g w"‘r":j"

diantara ; AlEe1oan 50,3 ]

Hasil anw\ “ x rata — rata responden
berumur 30 tahun denga ng k!'.'.'.!" £ mur 19 tahun dan yang tertua
berumur 45 tahun. Untuk keperluan analisis, selanjutkan umur ibu dikategorikan
menjadi dua adalah umur ibu > 30 tahun dan berumur < 35 tahun, maka terdapat
distribusi responden ibu menurut umur dapat dilihat bahwa 248 responden dengan

umur > 30 tahun berjumlah 55 orang dengan proporsi 22,2 % sedangkan umur

<30 tahun berjumlah 193 orang dengan proporsi 77,8 %.
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Tabel 5.3 Distribusi responden berdasarkan umur di Kota Pariaman Tahun 2011

Frekwensi

Umur ibu ) Persentase (%)
e >30 tahun 55 22,2
e <30 tahun 193 77,8
Jumlah 248 100

5.2.3 Pendidikan ibu

Gambaran pendidikan rgs ano terdiri dari 3 ibu (1,2%) tidak tamat
SD, 24 ibu (9,7%) tai s ¥ pateSL TP, 114 ibu (46%) tamat
SLTA dan 60 j

Tabel )1 : - g i taman Tahun

?“_ti orik enurut tingkat
pendidika thai bahwa nrano dati S o 75 orang dengan
proporsi 30,3%, C atas sebanyak 173

orang dengan prop0
5.2.4 Gambaran pengetahuan ibu t€ntang pemberian ASI eksklusif

Berdasarkan tabel berikut ini diketahui bahwa ibu yang mengetahui
tentang makanan yang paling sempurna bagi bayi usia bawah 6 bulan sebanyak
224 orang (90,3%). Terdapat 184 ibu (74,2%) yang mengetahui tentang
pengertian ASI eksklusif. Ibu yang tahu Tentang manfaat pemberian ASI bagi
bayi pada point meningkatkan jalinan kasih sayang sebanyak 97 ibu (39,1%), ibu
tahu manfaat ASI yaitu mengandung antibody yang dapat menghambat
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pertumbuhan kuman sebanyak 103 ibu (41,5%), ibu yang tahu tentang manfaat
ASI bagi bayi untuk meningkatkan kecerdasan bayi sebanyak 33 ibu (13,3%), dan
yang mengetahui manfaat ASI mengurangi bahaya alergi pada bayi sebanyak 1

ibu (0,4%).

Ibu yang tahu tentang waktu pemberian makanan/minuman tambahan
seharusnya diberikan pada bayi sebanyak 231 ibu (93,1%). Ibu yang tahu tentang
keuntungan menyusui bayi untuk ibu supaya payudara tidak bengkak sebanyak 96

ibu (38,7%), ibu yang tahu menygs pat menunda kehamilan sebanyak 91 ibu

(36,7%), hanya 29 ib ¢ z g, keuntungan menyusui dapat

mencegah kag hui menyusui dapat

1A\ 5 :
membantyipr u
b and S 1V 3 dberikan ASI
pe 2 melahirkas ang tal ST dengan
C o S

0 ‘ : ! ofahu cara

mémpesbanyak ASI dengan 88 ibu

vak ASI

( 70), sedang dengaiia 1 i 3 [IPCro

SC any \ )

ibt
Hang tahu gizi bavi #H'i imal akibat ASI yarHsebanyak

207 M %), ibu tahteBay: Bat ASI lanciHlyak 13 ibu
(5,2%), sedangj “f;fr': \ C I"r,_...:-h‘. A

13 ibu (5 0 )d ‘h-ﬁlmmummu‘,m;-ﬁlﬂw (10

1 ibu (0,4%). ﬂ ;‘

D]
)

ancar sebanyak

rewel sebanyak

Ibu yang tahu ta ' ASI dengan baik dengan bayi
akan menghisap dalam, lambat terkadang berhenti sejenak sebanyak 166 ibu
(66,9%), ibu tahu bayi akan terlihat atau terdengar menelan sebanyak 34 ibu
(13,7%), ibu tahu pipi bayi terlihat menggembung selama menyusui sebanyak 14
ibu (5,6%) dan ibu tahu bayi menyelesaikan menyusu dengan melepas sendiri
payudara sebanyak 12 ibu (4,8%). Dan 123 ibu (49,6%) yang tahu tentang cara
agar bayi umur dibawah 6 bulan agar tetap mendapatkan ASI ketika ibu pergi jauh
dari bayi.
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Tabel 5.5 Gambaran pengetahuan responden tentang pemberian ASI eksklusif di
Kota Pariaman Tahun 2011

No Pengetahuan Ibu Tentang ASI eksklusif Yang

mengetahui
f %
1. Makanan yang paling sempurna bagi bayi usia bawah 6 bulan 224 90,3
2. Pengertian ASI eksklusif 184 74,2
3. Manfaat pemberian ASI bagi bayi :

1. Meningkatkan jalinan kasih sayang 97 39,1
2. Mengandung  antibody ang  dapat menghambat 103 41,5

pertumbuhan kumag
3. Meningkatkai 33 13,3

| 0,4

93,1

38,7
36,7
11,7
0,4

67,7

43,1
bu memakan ya 35,5
it cukup istira 14,1

4. Bamyak minum 2 i 13 5,2
8. Akbatproses A a0 lagcar pa 2 ,‘H

207 83,5
13 5,2
13 5,2
1 0,4

Tanda bayi
1. Bayi akan men
sejenak

rkadang berhenti 166 66,9

2. Bayi terlihat atau terdengar menelan 34 13,7
3. Pipi terlihat menggembung selama menyusui 14 5,6
4. Bayi menyelesaikan menyusu dengan melepas sendiri

payudara 12 4,8

10. Cara agar bayi umur dibawah 6 bulan agar tetap mendapatkan 123 49,6
makanan yang baik ketika ibu pergi jauh dari bayi

Hasil analisis didapatkan median pengetahuan adalah 10, dengan standar

deviasi 3,961. Dengan nilai terendah 3 da tertinggi 23. Dari hasil estimasi interval
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dapat disimpulkan bahwa 95% diyakini bahwa median pengetahuan ibu adalah
diantara 10,57 sampai dengan 11,56.

Penilaian terhadap pengetahuan ibu mengenai pemberian ASI eksklusif
didasarkan pada jumlah jawaban yang disebutkan oleh ibu. Terdapat 25 point
didalam 10 pertanyaan yang diajukan diberikan bobot/nilai masing — masing
pertanyaan yang pilihan jawabannya disebutkan atau jawaban benar adalah 1 dan
bila jawaban yang tidak disebutkan atau salah diberi nilai 0, dengan demikian

hasil terendah adalah 0 dan ni tinoci adalah 25. Semakin besar nilai

pengetahuan maka__sem ), t peagetahuan, didasarkan pada
pengkodean ya igenai pemberian ASI
eksklusif gik: % ] de eriggunakan median
(10) se al dengan uji

an tinggi
ategorikan

pada ibu

menurut

ah 126

gan proporst , e sebaiyak 122

gan proporsi 4%2% ®

Pengetahifan

Persentase (%)

eksklusif

e Rendah 50,8
e Tinggi 49,2
Jumlah 248 100

5.2.5 Gambaran niat ibu ketika hamil untuk memberikan ASI eksklusif

Distribusi Responden menurut Niat ibu ketika hamil dalam pemberian ASI
eksklusif terlihat bahwa ibu yang tidak ada niat ketika hamil dalam pemberian

ASI eksklusif hanya berjumlah 56 orang dengan proporsi 22,6% dan yang ada niat
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ketika hamil dalam pemberian ASI eksklusif berjumlah 192 orang dengan
proporsi 77,4%.

Tabel 5.7 Distribusi Responden berdasarkan niat ketika hamil untuk memberikan
ASI eksklusif di Kota Pariaman Tahun 2011

Niat Ibu ketika hamil untuk memberkian Frekwensi Persentase (%)
ASI eksklusif (f) °
e Tidak ada 56 22,6
e Ada 192 77,4

Jumlah 248 100

5.2.6 Sikaptd

da pernyataan
2k, yang
positif
ibu (97,2%).

ikap aipada peffgatd 81 _f@fmula yd mahal saatgini sudah

a diba i sikap ah 47 ibu

1w, : CH
“ang mempun 1.k ﬁ b.a 201 ibu (SIV
taan “bayi SCHATKA awd [adwal dalam me supaya bayi
disiplin”, 1 E . ce .'?‘&. ibu (41,1%), ibu yang

mempun S 'ﬁmim.lm]{ﬂﬂﬂi'lhr.hn-rwﬂ

Pada pe” " S ayl tanpa memberikan
t Al 1 berumur 6 bulan”, ibu yang

makanan dan minuman  so

mempunyai sikap negatif adalah 23 ibu (9,3%), ibu yang mempunyai sikap
positif sebanyak 225 ibu (90,7%).

Pernyataan “memakan makanan yang bergizi bagi ibu menyusui tidak baik
karena dapat menyebabkan ibu gemuk”, ibu yang mempunyai sikap negatif adalah

35 ibu (14,1%), ibu yang mempunyai sikap positif sebanyak 213 ibu (85,8%).
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Sedangkan pada pernyataan “sebaiknya bayi diberikan ASI 5 — 10 menit
dalam satu payudara”, ibu yang mempunyai sikap negatif adalah 43 ibu (17,3%),
ibu yang mempunyai sikap positif sebanyak 205 ibu (82,7%).

“Pemberian ASI eksklusif meningkatkan jalinan kasih sayang ibu dan
bayi”, pernyataan tersebut pada sikap negatif adalah 14 ibu (5,6%), sedangkan
yang mempunyai sikap positif sebanyak 234 ibu (94,4%).

Pada pernyataan “bila ibu lelah pada malam hari lebih baik suami member
go mempunyai sikap negatif adalah

01 ibu (81%).

susu formula/susu bantu u

47 ibu (19%), ib

Pesily ' yaf efas dan disimpan
diruma ul 4 2 : : [ patif adalah 43
ibu 7, ne " : itl Ak 2.085%).

PETNY 3 ebil 1 fdaripada
w ibu yang pliflyai#fikap negatif ad (1,2%),
yang punya D pOSitifs

-~ .. d
e \o
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Tabel 5.8 Gambaran Sikap responden terhadap pemberian ASI Eksklusif di Kota

Pariaman Tahun 2011

No Pernyataan Sikap terhadap pemberian
ASI esklusif

Negatif Positif

f % f %

1. Manfaat pemberian ASI eksklusif salah 7 2,8 241 97,2
satunya adalah mencerdaskan anak

2. Susu formula yang mahal saat ini sudah 47 19 201 81
lengkap gizinya dibandingkas

3. Bayi sebaiknya
menyusui sup

146 58,9

213 85,8

dalam
4.  Ibu hary 225 90,7
mak n

82,7

94,4

81

DAy1

Wbuyangbek ‘.y H ﬁ an 43 | 82,7
apan dirumah/ung : i

a3 245 98,8

10. ™8 bih aaf
e NS

alah 31,12, dengan
tertinggi 40. Dari hasil
estimasi interval dapat disim % diyakini bahwa mean sikap ibu

adalah diantara 30,65 sampai dengan 31,59.

Penilaian terhadap sikap ibu mengenai terhadap pemberian ASI eksklusif
didasarkan pada jawaban yang disebutkan oleh ibu. Terdapat 10 pertanyaan yang
diajukan diberikan bobot/nilai masing—masing pertanyaan yang pilihan
jawabannya disebutkan atau jawaban dengan score tertinggi pada sikap positif
adalah 4 dan bila jawaban dengan score terendah dengan sikap negatif diberi nilai

1, dengan demikian hasil terendah adalah 10 dan nilai tertinggi adalah 40.
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Semakin besar nilai sikap maka sikap ibu akan lebih positif didasarkan pada
pengkodean nilai/bobot yang dilakukan. Penelitian sikap ibu mengenai pemberian
ASI eksklusif dikategorikan menjadi positif dan negatif dengan menggunakan
mean (31,12) sebagai cut off point karena data terdistribusi normal dengan uji
skewness. Nilai sikap yang lebih dari mean dikategorikan positif sedangkan untuk
nilainya yang kurang sama dari mean maka dikategorikan negatif, dapat diketahui
ibu yang sikap positif lebih sedikit daripada sikap ibu yang sikap negatif. Pada
tabel berikut ini distribusi responden_menurut sikap negative terlihat berjumlah

140 orang dengan proporsi persikap positif sebanyak 108 orang

dengan proporsid 0 . :
R ; : ¢ dalam pemberian

e (%)

HFD usi Respondensme KSHaan terlihat bah IH‘ang bekerja
dirumah b&tjum J’i‘l‘: ¥ m ar &ah sebanyak 45

ibu (18,19 gdall " DEREHa SChanyak 19578 O amidEnsan jenis pekerjaan

Q1idaoas ﬁ nyaked by, PEZdwai honorer sebanyak 5
D :‘S (1S “1BI.

Tabel 5.10 Distribusi Responden berdasarkan status pekerjaaan di Kota Pariaman

pada ibu yang bgKeta

ibu, PNS sebanyak 36

Tahun 2011
Pekerjaan Frek(\fzv)ensi Persentase (%)
e Bekerja dirumah 8 3,2
e Bekerja diluar rumah 45 18,1
e Tidak bekerja 195 78,6
Jumlah 248 100
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Untuk keperluan analisis maka status peerjaan ibu di kategorikan menjadi
ibu yang bekerja dengan ibu yang tidak bekerja. Jumlah ibu yang bekerja
sebanyak 53 ibu (21,3%) sedangkan jumlah ibu yang tidak bekerja sebanyak 195
ibu (78,6%).

5.2.8 Ketersediaan waktu untuk pemberian ASI eksklusif

Distribusi Responden menurut ketersediaan waktu ibu dalam menyusui

terlihat bahwa ibu yang mempunyai waktu dalam menyusui berjumlah 25 orang

dengan proporsi 10,1% das punyai waktu dalam menyusui

sebanyak 223 o e yporsi 89.¢ 3 idak ada waktu untuk
menyusui bay, y (100%).

untuk

5g (%)

AR N\ '
L J =,
ﬂ A B berian ASIgksklusif

amigaran dukuné

mendukung dalam pemberian ASI*8 1sif ‘yaitu sebanyak 93 ibu (37,5%)
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Tabel 5.12 Distribusi responden berdasarkan dukungan keluarga dalam
pemberian ASI eksklusif di Kota Pariaman Tahun 2011

Dukungan keluarga Frek(genm Persentase (%)
e Ada didukung suami 117 47,2
e Ada didukung Orang tua 112 452
e Ada didukung Mertua 93 37,5

Untuk keperluan analisis maka dukungan keluarga dikategorikan menjadi

tidak ada dukungan keluas an pemberian ASI esklusif yaitu

sebanyak 44 ib £ j ) I ungan keluarga dalam

pemberian i :
2. ; / eksklusif
csponden D& i enaga kes yemberian

A lihat baliwamibu v tid endapa sehatan

te gimaperian ASL ekskl b

h 46 ibu dengan ,5% dan

yatig mendapa F tenaga“KeschdtaifteitangfpemberaiAS | eksklusifSebanyak

20 gan prof 23

b3 Distribusi rgSpo#itg A & ah/tidaknya#a KIE

tenaulatan tentang I di Kota ParvL ahun 2011

KIE tenaga ke chs mw Persentase (%)

18,5
81,5
100

Jumlah

5.2.11 Riwayat Pemeriksaan Ante Natal

Distribusi Responden berdasarkan riwayat ANC terlihat bahwa ibu yang
jumlah ANC kurang sama dengan 4 kali berjumlah 106 orang dengan proporsi
42,7% dan yang mempunyai riwayat ANC lebih dari 4 kali sebanyak 142 orang
dengan proporsi 57,3%. Dengan ibu riwayat ANC terendah sebanyak 2 kali dan
ibu dengan riwayat ANC terbanyak sebanyak 17 kali. Di dapatkan rata—rata
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responden mempunyai riwayat ANC sebanyak 6 kali dan semua responden

mempunyai riwayat ANC dengan tenaga kesehatan.

Tabel 5.14 Distribusi responden menurut riwayat ANC di Kota Pariaman Tahun

2011
. Frekwensi
Riwayat ANC ) Persentase (%)
e Kurang dengan sama 4 kali 106 42,7
e Lebih dari 4 kali 142 57,3
Jumlah 248 100
Pada b ¢ ang melakukan ANC
pada bi ' lakukan ANC

ap ANC pada
dok

yielakukan

Tabe Ous1 responden me t jegi$enaga K
ANC pada respoiideridi Kgta Pariaman Tahun.20

1 AHAE-*’

Jumlu'

Y7\ >
) et

Distribusv'[:
yang tidak terpapar susu formula sebanyak 203 orang dengan proporsi 81,9%.

rmula terlihat bahwa

ibu yang terpapar susu fi ng dengan proporsi 18,1% dan

Tabel 5.16 Distribusi responden menurut keterpaparan terhadap promosi susu
formula di Kota Pariaman Tahun 2011

Promosi susu formula Frekwensi Persentase (%)
()
e  Terpapar 49 19,8
e  Tidak terpapar 199 80,2
Jumlah 248 100
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Dari berikut dapat dilihat bahwa ibu yang terpapar promosi susu fomula
ditemukan susu formula yang paling banyak di dapatkan ibu dalam promosi susu
formula adalah untuk bayi berumur lebih dari 6 bulan yaitu sebanyak 27 ibu
(55,1%), kemudian ibu yang menemukan promosi susu formula untuk kurang 1
tahun (kurang dari 6 bulan dan lebih dari 6 bulan) sebanyak 12 ibu (24,5%) dan
ibu yang menemukan promosi susu formula untuk bayi kurang dari 6 bulan

sebanyak 10 ibu (20,4%)

Tabel 5.17 Distribusi responden g jenis susu formula yang dipromosikan di

n 2011
y L
Jenis susu fi f ﬁ i 1’% Persentase (%)
R 1 " ) 20,4
h 7 55,1

10S1 susu

3 ukan formula

schamyak 18 ibu (36,79), kefhudian di

%), di tempat Kera, sebanyak 7

Tabel 5. i8uistilbs : b mendapatkan promosi susu

Persentase (%)

Tempat Prom® .'1’{ i ‘
e’ (D

e Ditempat pelayanan keselfe 22 449
e Di tempat kerja 7 14,3
e Dirumah 2 4,1
e Pasar/Supermarket 18 36,7
Jumlah 49 100

Persentase ibu waktu ibu memperoleh susu formula sebelum melahirkan
sebanyak 32 responden (12,9%) dan persentase waktu ibu yang memperoleh susu

formula segera setelah melahirkan sebanyak 17 responden (6,9%).
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5.2.13 Gambaran IMD

Distribusi Responden berdasarkan IMD terlihat bahwa ibu yang
melakukan tidak ada melakukan IMD berjumlah 113 orang dengan proporsi
45,6% dan yang melakukan IMD sebanyak 135 orang dengan proporsi 54,4%.

Tabel 5.19 Distribusi responden berdasarkan IMD di Kota Pariaman Tahun 2011

IMD Frekwensi Persentase (%)
(€]

113 45,6
54,4

100

puti factor

, pafi€etahuan ibu tentdfig peaB@rian ASI

hamil,™ bil tentang

% ; v g ibu, aktu ibu

hberian ASI eksl if) ﬁ nf@f€ing (dukungan da rga pada

ibu dalam*pemberian AS f K IE dari tenhga kesehat n'pada‘ibu tentang
pemberia SI eks @ Dlismpromosi su ula IMD),
kemudian dari - ﬂ% .~ 1 blvarlat ke variabel
dependen™¥yd klusif dengan

metric pada variabel

menggunakan, Tw ﬂ
pengetahuan dan uji h\J b *;f lainnya yang bertujuan untuk
mencari hubungan antara variabel d&pefiden dengan variabel independen.
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5.3.1 Distribusi faktor presdiposisi perilaku ibu dalam pemberian ASI
Eksklusif

Tabel 5.20 Hasil uji bivariat antara Perilaku dalam pemberian ASI eksklusif
dengan faktor-faktor presdiposisi di Kota Pariaman Tahun 2011

Variabel Perilaku ASI Nilai
Tidak ASI ASI P OR (95%CTI)
eksklusif eksklusif
n % n %
Umur
> 30 tahun 4 5,5 0,043 1,986
< 30 tahun L5 RS d (1,015 — 3,887)
Pendidikan
<SLTA ( ( P )ﬂ 1,637
>SLTA 5 ) @14 — 2,931)
Niat ibiilile o

dalag

eks

Tid ; ) 5 1
Al

02,104

Kategg ur dari Nagil Peielitin 4B yang tide I eksk dengan

¥ ramur > un ny g 74,5% )" 0 tahun

seb 5 orang (59,3 .S R KKat@@0ri umur dari Nasi litian ibu

yang“sklusif dite 2 ir > 30 tahunwak 14 orang

(25,5%) ib MPERUN_Sebfnya il ~ OrangeOmd ). haku ibu dalam
° 24 il 3 3

gibermiakmagdengan umur ibu

pemberiangiaSl C
ang artinya ibu yang

secara statisticdengan™p- valuc 0 dan_Of
berumur > 30 tah 4 f # ; h‘emberikan ASI eksklusif
eru <30 i 5

dibandingkan ibu yang b

Kategori pendidikan dari hasil penelitian ibu yang tidak ASI eksklusif
dengan ibu yang pendidikan < SLTA sebanyak 53 orang (70,7%) dan ibu yang
berpendidikan > SLTA sebanyak 103 orang (59,5%). Sedangkan Kategori
pendidikan dari hasil penelitian ibu yang ASI eksklusif ditemukan bahwa ibu
yang pendidikan < SLTA sebanyak 22 orang (29,3%) dan ibu yang berpendidikan
> SLTA sebanyak 70 orang (40,5%). Perilaku ibu dalam pemberian ASI eksklusif
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memiliki hubungan yang tidak bermakna dengan pendidikan ibu secara statistic

dengan p value 0,096.

Kategori niat ibu ketika hamil dalam pemberian ASI eksklusif dari hasil
penelitian ibu yang tidak ASI eksklusif dengan tidak ada niat ibu ketika hamil
dalam pemberian ASI eksklusif sebanyak 51 orang (91,1%) dan ibu yang ada niat
ibu ketika hamil dalam pemberian ASI eksklusif sebanyak 105 orang (54,7%).
Sedangkan Kategori niat ibu ketika hamil dalam pemberian ASI eksklusif dari
hasil penelitian ibu yang ASI e ditemukan bahwa ibu yang tidak ada niat

chanvak 5 orang (8,9%) dan ibu

ibu ketika hamil dalamepg
yang ada niat i if sebanyak 87 orang
(45,3%). Ber C - § ik hubungan yang
bermak 2 nberian ASI
eksKllisif an D val 2 d i ibu yang
X451 kali
da , 2 da niat ibu

dalag
Hasil ¢ DV, engu tara

peiigetaliuan tentang pe iam ASY Eksk lusifdengan perilaku P an ASI
EksKlusi D @Al ahun 2011

Peritaku pa@mberian AST I A SVIE dian IH’Jilaip

Gk AT ukSif ’ 2 0 S 0,000
Tida s g 6 0,00 ,
ASI eksklusi f‘m‘i\

Berdasarq S . : h”ari hubungan antara
pengetahuan tentang pembettan ik 8kl dengan perilaku pemberian ASI

Eksklusif dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov maka pengetahuan ibu
tentang pemberian ASI eksklusif dari hasil penelitian ibu yang tidak ASI
eksklusif dengan ibu yang ASI eksklusif di dapat median 10,00 dan perilaku ibu
dalam pemberian ASI eksklusif memiliki hubungan yang bermakna dengan
pengetahuan ibu tentang pemberian ASI eksklusif secara statistic dengan p value

0,000 (p<0,05).
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Tabel 5.22 Hasil uji t untuk menguji hubungan antara Sikap terhadap pemberian
ASI eksklusif dengan perilaku pemberian ASI eksklusif Di Kota Pariaman Tahun

2011
Perilaku ibu dalam pemberian ~ Mean  Standar Standar  Nilai N
ASI eksklusif Deviasi Errormean P
Tidak ASI eksklusif 29,81 3,468 0,278 0,000 156
Asi eksklusif 33,34 3,149 0,328 92

Berdasarkan uji t rata — rata score sikap ibu yang tidak ASi eksklusif

adalah 29,81 dengan stang 8, sedangkan untuk ibu yang ASI

eksklusif rata — Q s 3 ! dar deviasi 3,149. Hasil
uji statistic di rlihat ada perbedaan
yang sigfitfik . ' : ak eksklusif dengan

ibu y@éng

perilg rian ASI

dalam D grian A

1aman

hm B D5%CI)

lusif  Valyé
Asi u
sksklus b‘
Y T
T  :

Status pe

Bekerja 1,653
Tidak bekerja (0,852 — 3,208
Ketersediaan wak

dalam  pemberian AS

eksklusif

Tidak ada 24 100 1 4 0,000 16,545
Ada 132 629 91 37,1 (2,199 — 124,49

Proporsi pemberian ASI eksklusif paling banyak pada ibu yang tidak
bekerja yaitu sebanyak 77 ibu (39,5%), lebih besar dari proporsi pemberian ASI
eksklusif pada ibu yang bekerja yaitu sebanyak 15 ibu (28,3%). Hasil uji statistic
didapatkan nilai p=0,135, maka didapatkan kesimpulan Perilaku ibu dalam
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pemberian ASI eksklusif memiliki hubungan yang tidak bermakna dengan status

pekerjaan ibu

Kategori ketersediaan waktu ibu dalam pemberian ASI eksklusif dari hasil
penelitian ibu yang tidak ASI eksklusif dengan ibu yang tidak ada waktu dalam
menyusui sebanyak 24 orang (96%) dan ibu yang ada waktu dalam menyusui
sebanyak 132 orang (59,2%). Sedangkan Kategori waktu dalam menyusui dari
hasil penelitian ibu yang ASI eksklusif ditemukan bahwa ibu yang tidak ada

waktu dalam menyusui sebanyak pe (4%) dan ibu yang ada waktu dalam

menyusui sebanya ibu dalam pemberian ASI

eksklusif me b ¢ dengan ketersediaan
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5.3.2 Distribusi faktor Reinforcing dari perilaku ibu dalam pemberian ASI
eksklusif

Tabel 5.24 Hasil uji bivariat antara perilaku dalam pemberian ASI Eksklusif
dengan factor-faktor penguat di Kota Pariaman Tahun 2011

Variabel Perilaku ibu dalam P OR (95%CI)
pemberian ASI eksklusif ~ Value
Tidak Asi
eksklusif eksklusif
n g n %

Dukungan keluarga
Tidak ada : - 0.00 34,628
Ada L ! (4,678 — 256,319

KIE dagi
kesehata
pemberi
ekskiis
Tid 4 055

Ads : 9 281,335)

7]

9,270

2,190

2
03 — 10,593)

eksklusif dari hasil

penelitian ibu

yaq
dalam pemberian ASI eks

dukungan dalam pemberian ASI eksklusif sebanyak 113 orang (55,4%).

ng tidak ada dukungan
orang (97,7%) dan ibu yang ada

Sedangkan Kategori dukungan keluarga dalam pemberian ASI eksklusif dari hasil
penelitian ibu yang ASI eksklusif ditemukan bahwa ibu yang tidak ada dukungan
keluarga dalam pemberian ASI eksklusif sebanyak 1 orang (2,3%) dan ibu yang
ada dukungan keluarga dalam pemberian ASI eksklusif sebanyak 91 orang
(44,6%). Perilaku ibu dalam pemberian ASI eksklusif memiliki hubungan yang

bermakna secara statistic dengan dukungan keluarga dengan p value 0,000
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(p<0,05) dan OR 34,628 yang artinya ibu yang tidak pernah mendapat dukungan
keluarga dalam pemberian ASI eksklusif 34,628 kali berpeluang tidak
memberikan ASI eksklusif dibandingkan yang pernah mendapat dukungan dalam

pemberian ASI eksklusif.

Kategori KIE dari tenaga kesehatan tentang pemberian ASI eksklusif dari
hasil penelitian ibu yang tidak ASI eksklusif dengan ibu yang tidak pernah
mendapat KIE dari tenaga kesehatan tentang pemberian ASI eksklusif sebanyak

46 orang (97,9%) dan ibu yang b, mendapat KIE dari tenaga kesehatan

tentang pemberian ASd ¢ S v ange(2.1%). Sedangkan Kategori

KIE dari tenag { dari hasil penelitian

ibu yang 4 S : , rnah mendapat KIE

a

dari te 110 orang

(54 J%) by V3 1 ! po lart tcna schatan tentang
pe ‘ cks ik scba orang ; P b dalam
pemberia eksklusif mcmiliki lilibungdh yang bermakna®denganlKIE dari

atan e g'pemberian ASLieksklusi a_statis pan p value

0. 0008dau@R3S 055 4:an0

i ang tidak perité IE dari
o g PEmbe ; 8,055 kali"berpeludng tidak
ASI eksklusif dibandingkan yang peimah mendapad dari tenaga

mers
keseMtang pember AANAS] ¢ 3 E
(‘?—. A mﬁ idak ASI eksklusif

k 98 orang (92,5%)
dan ibu yang ju ti
Sedangkan Kategori riway

Uak 58 orang (40,8%).

a ari hasil penelitian ibu yang ASI
eksklusif ditemukan bahwa ibu yang jumlah ANC ketika hamil < 4 kali sebanyak
8 orang (7,5%) dan ibu yang jumlah ANC ketika hamil > 4 kali sebanyak 84

A

teha o S€hatan tentang

orang (59,2%). Perilaku ibu dalam pemberian ASI eksklusif memiliki hubungan
yang bermakna dengan riwayat ANC secara statistic dengan p value 0,000 dan
OR 17,741 yang artinya ibu yang dengan riwayat ANC < 4 kali berpeluang
17,741 kali tidak memberikan ASI eksklusif dibandingkan dari pada ibu dengan
riwayat ANC > 4 kali .
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Kategori promosi susu formula dari hasil penelitian ibu yang tidak ASI
eksklusif dengan ibu yang terpapar susu formula sebanyak 32 orang (65,3%) dan
ibu yang tidak terpapar susu formula sebanyak 124 orang (62,3%). Sedangkan
Kategori promosi susu formula pada ibu yang memberikan ASI eksklusif
ditemukan bahwa ibu yang terpapar susu formula sebanyak 17 orang (34,7%) dan
ibu yang tidak terpapar sebanyak 75 orang (37,7%). Perilaku ibu dalam pemberian
ASI eksklusif tidak memiliki hubungan yang bermakna dengan promosi susu
formula secara statistic dengan p valug 0,697 dan OR 1,139 yang artinya ibu yang

terpapar susu formula 1,139 erikan ASI eksklusif dibandingkan

ibu yang tidak tgs

SIeksklusif dengan

ibu ya 3, dan ibu yang

K8 IMD pada ibu

itemnuka ibu tidg a LMD s 9 orang

bU yang ada mejakuk@m¥l MDEsebanyak 73 ofamy %). Perilaku

pembei ckskifisifmeirliki_k i yang na dengan

stic deagan pival )00 0:05) da 950 o artinya

gittdak ada meclakukan 5 kali¥fidak memberika ST tksklusif
gkan ibu yang adaSim@lakuk an TMID®S. d

ke’ oo
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BAB 6
PEMBAHASAN
6.1 Keterbatasan Penelitian
6.1.1 Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional,
dimana semua variabel baik independen maupun dependen diukur pada waktu

yang bersamaan. Oleh kazg aya menggambarkan adanya suatu

hubungan antarg Ak en dc jabélpdependen, namun tidak
dapat meliha stikan variabel yang

menjadi Ry

6.1

glitian, adalahfibuva /1 diatas 6

gng@mpuldl data dalam penelitiani@iddilakukan

sioncg®K ualifa§idata yang dufinpulkan

arj ympua Ara  serta

dils n selama

mengingat kg atalll@pa yang tela

h saja menjaWebab recall
g“terjadi dengan

mempersenpit Wkt Moc B0 2 oY an_dibatasi ibu yang

irkan dan

ctugas pengumpul

jug sebelumnya terlebih

memiliki bayi

data di ambil da 1
dahulu diadakan pelatiha n¢

pertanyaan—pertanyaan  dalam  kuesioner dan mengkaji kemungkinan—

menyamakan persepsi tentang

kemungkinan hambatan dilapangan.
6.2 Pemberian ASI eksklusif

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hanya 37,1% ibu yang
memberikan ASI eksklusif lebih tendah daripada ibu yang tidak memberikan ASI
eksklusif dan masih jauh dari target pemberian ASI eksklusif Provinsi SUMBAR
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yaitu sebesar 55% dan target nasional yaitu sebesar 80% dalam RPJMN (Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional) 2010 — 2014 (Kementrian Kesehatan
RI, 2010).

Hal ini sesuai dengan penelitian Yuliandarin (2009) di wilayah Puskesmas
Kelurahan Kotabaru Kecamatan Bekasi Barat yang menunjukan bahwa hanya
29,7% ibu yang memberikan ASI eksklusif. Demikian juga dengan hasil
penelitian Novita (2008) di Puskesmas Pancoran Mas Depok, bahwa ibu yang

menyusui secara eksklusif hanya 0,4% lebih sedikit daripada ibu yang

tidak memberikan A
6.3 Umur Lb

akna secara
umur ibu
besar dari

lusif > 30 ta

an deigan G al N0) - ngatakan ada
hu ¢ bermd 2 ' *mberian
g -’
HEOJS tahun ang aman iHereproduksi

dan umuiya *‘g"i sigliftcrs » & Slbura

seorang wanita
mencapai jpin A dT METIpPakan Mmasa Yane D il kel nilan serta masa
laktasi yang baik S ia 20=30"ahun merupakan rentang

usia yang aman unttk oc ffiinya ibu pada usia tersebut
memilii kemampuan laktasi S bdik daripada yang berumur lebih 30
tahun. Dengan demikian bahwa ibu yang berusia 20—30 tahun memiliki peluang
lebih besar untuk memberikan ASI eksklusif kepada bayinya. Pengelompokan
umur ibu menjadi dua kategori yaitu > 30 tahun dan < 30 tahun dengan alasan
bahwa umur yang lebih di atas 30 tahun merupakan factor resiko untuk
melahirkan yang erat kaitannya dengan regresi kelenjer alveolus sehingga

cenderung untuk menghasilkan ASI lebih sedikit.
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Untuk itu perlu persiapan yang lebih bagi ibu yang berumur 30 tahun ke
atas dalam pemberian ASI eksklusif seperti persiapan diri dalam hal
memperbanyak ASI sehingga ASI ibu lancar dan cukup untuk dikomsumsi bayi
seperti mengkomsumsi makanan bergizi, istirahat yang cukup, meluangkan waktu
yang cukup agar bayi dapat disusui sesering mungkin serta dalam meningkatkan
pencapaian pemberian ASI Eksklusif diberikan batasan usia melahirkan ibu

sampai 30 tahun yang terkait batasan usia yang baik dalam menyusui.

6.4 Pendidikan ibu

Dari uji 8 g pendidikan ibu tidak
cksklusif. Hal ini
tidak ada ada

hububg g . at gan praktek

sejalan

pe i if. Tctapiipropoisilpemberian A’

61. | 2 B £ D CTIUTE

ibu yang
70)

dala glan ASI

pendidikan "1 g karena 10 ng begpendidikkan
mampuan ekONOmnyY JEMIMT0a memberika ST Eksklusif
a daripada mgmbefik; j8i} tau makanan ;

65Peng¥1uan ’,.. W

Tolorniaey OAN BCTIliak ara‘pengetahuan ibu

(1

dengan perilaku pemberian.A

o ﬁ { (psis0>). Al 1n1 sama halnya dengan
1d0e%2004) bahywa 2dd hubungan yang bermakna

antara pengetahuan ibu dengan ‘pet

penelitian yang dilakKtke
pemberian ASI ekslusif.

Ibu yang memberikan ASI eksklusif mempunyai rata—rata pengetahuan
lebih tinggi dari ibu yang tidak memberikan ASI ekslusif. Jadi makin tinggi
pengetahuan ibu makin tinggi pemberian ASI eksklusif

Pada penelitian yang dilakukan oleh Sulistyoningsih (2008) didapatkan
bahwa ibu yang memiliki pengetahuan baik tentang pemberian ASI eksklusif
memiliki kecenderungan 11 kali lebih besar untuk memberikan ASI secara

eksklusif kepada bayinya.
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Oleh sebab itu ibu yang sedang hamil dan menyusui harus menjadi sasaran
penyuluhan dan konseling mengenai pemberian ASI eksklusif yang baik dan
benar. Penyuluhan dapat dilakukan pada kelas ibu dan posyandu—posyandu yang
tersebar di wilayah kerja Kota Pariaman. Dalam penyuluhan pemberian ASI
eksklusif agar lebih ditekan pada apa itu manfaat pemberian ASI eksklusif pada
ibu dan bayi, cara memperbanyak ASI, akibat proses ASI yang lancar pada bayi,
tanda bayi sedang minum ASI dengan baik serta sebaiknya bayi diberikan ASI

pertama kali setelah melahirkan, kemudian cara agar bayi umur dibawah 6 bulan

agar tetap mendapatkan mak ika ibu pergi jauh dari bayi.

6.6 Niat ib

iat ibu ketika
ASI eksklusif

o ada niat

45,3%) lebif
ckskl® nka dapat

3 ham K e ian ASI
Ofch sebab

dapi 1bu yang

aka diperkitak@i¥ma | pefi@@patan ASI ekskie

diperlukan sosialisasi gmaakaatipafnBerfian ASI ckskin gar para ibu

gl1'SUSH] secara ekskw
TN

antara sikap dengan
perilaku pemberian

memberikan ASi eksklusif lebih t

— rata sikap ibu yang
ri rata — rata ibu yang tidak memberikan
ASI eksklusif, sehingga dapat disimpulkan ibu yang mempunyai sikap positif
lebih banyak memberikan ASI ekslusif daripada ibu yang mempunyai sikap

negative.

Hal ini sama dengan penelitian Afriana (2004) bahwa ada hubungan yang
bermakna antara sikap dengan perilaku pemberian ASi eksklusif. Pada penelitian

yang dilakukan oleh Sulistyoningsih (2008) dan Mulianda (2010) didapatkan
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bahwa ada hubungan yang signifikan antara sikap Ibu terhadap pemberian ASI
Eksklusif.

Oleh sebab itu untuk membentuk sikap yang positif diperlukan arahan dan

motivasi dari tenaga kesehatan agar pemberian ASI Eksklusif dapat di tingkatkan.
6.8 Status pekerjaan ibu

Penelitian ini menunjukan tidak ada hubungan bermakna antara status

pekerjaan ibu dengan perilaku pemsb€fian ASI eksklusif (p>0,05). Proporsi ibu

yang tidak bekerja (39,5% | 1 avak memberikan ASI eksklusif
dibandingkan i} g

tidak ada hubungan

yanggbe ;5 . 03 sklusif

dala berian.dA

itian ini menunju add hybtingan bermakna rsediaan

da pecmbe Al sigsit gidengal grian ASI

05). Py ib al ey pi kete u dalam
ST eksklusif (S981% ﬁ yal@liemberikan A daripada
I
k ada keters erian ASI e

.,

cukup waktu untk

g S¢ 1bu yang tidak
pahwa ibu tidak

Menurut Praset yang menyusui sesuai

permintaannya bisa menyusu sebanyak 12-15 kali dalam 24 jam sehingga ibu
harus mempunyai waktu yang cukup dalam menyusui. Oleh sebab itu bagi ibu
yang bekerja pada badan resmi pemerintah atau instansi swasta lainnya agar
dibuat waktu dan tempat khusus untuk memerah ASI saat bekerja, sehingga ibu

tetap bisa memberikan ASI pada anaknya.
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6.10 Dukungan keluarga

Penelitian ini menunjukan ada hubungan bermakna antara dukungan
keluarga dalam pemberian ASI ekslusif dengan perilaku pemberian ASI eksklusif
(p<0,05). Proporsi iu yang ada duungan keluarga dalam pemberian ASI eksklusif
(44,6%) lebih banyak memberikan ASI eksklusif daripada ibu yang tidak ada
dukungan keluarga dalam pemberian ASI eksklusif (2,3%).

Hal ini sejalan dengan penglitian yang dilakukan Afriana (2004) ada

hubungan yang bermakna

eksklusif.
D ali Mhya bagi individu
dala 87 , i

clyarga saling

eluarga dengan pemberian ASi

berlg@ita i : gart A ar 8 #8013 gd. Dukungan

da : 1 aunjuk hasilag S kA ipok ayah

y4 ocrti ASI hanya'26,9%adibandigkan kelompok avahiys engerti

AB scbanyaklig8ilige. (K ciien fiian K esch Bi0). Olg b itu perlu

sosiaiisasi g SClurubamasyagak' oot juan.kcluarg i lar akan

p enyusui B3

onva 1 i Dagibay i | d <an dukungaf itif bagi
ibu enyusui

\, .
6.11 Klwl te I ek%f

Pe i L CTIOT : bungan berilial ara KIE dari tenaga
kesehatan tentangpemberiaie . CRSlU 1 fagdenodit perilaku pemberian ASI
eksklusif (p>0,05). Proporsi a dari tenaga kesehatan tentang
pemberian ASI ekslusif (45,3%) 1c8 anyak memberikan ASI eksklusif daripada
ibu yang tidak mendapat KIE dari tenaga kesehatan tentang pemberian ASI

eksklusif.

Hal ini sama dengan Asmiyati (2001) dukungan tenaga kesehatan yang
ada mendorong ibu memberikan ASI eksklusif pada ibu yang memberikan ASI

eksklusif sebanyak 92,6% dan yang tidak ada dukungan tenaga kesehatan dalam
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memberikan ASI eksklusif pada ibu yang memberikan ASI eksklusif sebanyak
73,1%.

Sedangkan menurut Soetjiningsih (1997) terkadang dalam pemberian
ASI eksklusif pada bayi ibu mendapat penerangan yang salah dari petugas
kesehatan yang menganjurkan pemberian ASI diganti dengan pemberian susu
kaleng di karenakan kurangnya pengetahuan dan ketrampilan tenakes dalam
pemberian ASI eksklusif. Oleh sebab itu diperlukan meningkatkan jumlah KIE

tentang pemberian ASI eksklusi ibu, keluarga dan masyarakat sehingga

dapat meningkatkan pg |
6.12 Riwa ( )
11 N U ] gan b
dengai crhi ek m # U
i Aot i (5978

riw , banyak beEika il usif dari

riwayat ANC

D empunyai

oan riwayat ANGE4 kq

nelitig berbcda, défig itia 2 vita (2008)
ba fa hub an : perilaku

imeberian ASIT ekskl

wllioivu A - : ~4 Kali (58898 lebih besar
‘d; 4@’}? aib . Ti‘m A zﬁ_ kali. Sehingga

dapat di D “““"i‘llwﬂ!ﬂmu!liﬁ“i> a makin besal'

memberi

kemungkinan 16y cmperikam AS * usHgtlal 1M mungkin disebabkan oleh
seringnya ibu kontak™ depganiStenags atant schingga penyuluhan dan
konseling tentang ASI eksklu intensif dilakukan yang kemudian
menimbulkan perilaku pemberian ASI eksklusif pada bayi. Oleh sebab perlu
meningkatkan kualitas dan frekwensi ANC pada ibu hamil sehingga pengetahuan
ibu tentang pemberian ASI eksklusif lebih bisa ditingkatkan dengan penyuluhan

yang dilakukan ketika ibu melakukan ANC.
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6.13 Promosi susu formula

Penelitian ini menunjukan tidak ada hubungan bermakna antara promosi
susu formula dengan perilaku pemberian ASI eksklusif (p>0,05). Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Afriana (2004) bahwa tidak ada
hubungan yang bermana antara promosi susu formula dengan perilaku pemberian
ASI ekslusif.

Hal ini berbeda dengan teori yang dikatakan Soetjiningsih (1997) salah
satu faktor yang mempengaruhi

' | I

ibu dalam pemberian ASI eksklusif

adalah promosi susu fg

6.14 IMD

IMD dengan
. Proporsi 100"%@tg 2 elakukan

CksklusTr@ g tidak

pencs susu ibu

DI9). Roesli (2000

padagbavi_sesaat setelah jenjelaskan

bah MD bayila
kelahira: [nilalaws , ﬂ : rasbayi Wya yang akan
berkelanjutan “@ #@ datr™ b Oléhs sebab itu diperlukan

alt” pada bayi saat
melakukan pertovr }]Wrian ASI eksklusif.

a Pada ha menyusuipddd jam pertama
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BAB 7

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang perilaku ibu dalam pemberian ASI

eksklusif di wilayah kerja Dinas an Kota Pariaman tahun 2011, maka dapat

disimpulkan sebagai bei

1. Ada hubung amil dalam pemberian

| emberian ASI

jt = J:- 3 emberikan

gkan Tt g bey

bu yang tidak ada niat 15figket¥@' hagii’ dalam pemberian A 1sif 8,451

erpe o tidakin : Ig § anding ang ada niat

Fhamil

i AaKin tinggi pengefalihan mdkill tinggi pencapald irian ASI
usif. ’ .

d. g bersikap pOSHI] Vg Al rata-rata lebi IH‘darlpada ibu

yang berg d";‘; ' e % “E‘ﬁ, ap 1bu akan semakin

tinggikp iRtk CRSKIUSIT nadd DAy

2. Ada hubungap_Vaneg besmgknad@nis @psediaan Waktu ibu dalam pemberian
ASI eksklusif defngan berian ASI eksklusif dikota

Pariaman tahun 2011. Ibu ya < ada waktu dalam menyusui berpeluang

16,545 kali tidak memberikan ASI eksklusif dibandingkan ibu yang ada waktu

menyusui.

3. Ada hubungan yang bermakna antara dukungan keluarga, KIE dari nakes tentang
pemberian ASI eksklusif, riwayat ANC, IMD dengan perilaku ibu dalam
pemberian ASI eksklusif dikota Pariaman tahun 2011.
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o

Ibu yang tidak pernah mendapat dukungan keluarga dalam pemberian ASI
eksklusif 34,628 kali berpeluang tidak memberikan ASI eksklusif
dibandingkan yang pernah mendapat dukungan dalam pemberian ASI
eksklusif.

b. Ibu yang tidak pernah mendapat KIE dari tenaga keschatan tentang
pemberian ASI eksklusif 38,055 kali berpeluang tidak memberikan ASI
eksklusif dibandingkan

mendapat KIE dari tenaga kesehatan

tentang pemberign A

c. Ibu yang b g 17,741 kali tidak
megabe riwayat ANC >
4 ;

16 ( mac[d 5 /; , erikan ASI
sk 1S j i elakukan 1V

dibandingkan ib

Kese

perbaikak a1l 1 lusif nia Kesehatan
Wm perlu mela acai berikut :

kan dalam an pemberfw'l Eksklusif
dlberdbat

‘l ; anhait batasan usia

yang baile data cbih dari 30 tahun
disarankan chatae C ¥ dalam persiapan diri
dalam pember rbanyak produksi ASI.
2.  Meningkatkan kualitas a Ibu hamil yang menjadi sasaran
penyuluhan dan konseling mengenai pemberian ASI eksklusif yang baik dan
benar, dengan semakin sering ibu melakukan ANC maka semakin sering pula ibu
melakukan kontak dengan petugas kesehatan dan mendapat informasi yang

banyak mengenai ASI eksklusif.
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3. Untuk meningkatkan pengetahuan ibu disarankan agar meningkatkan kualitas
penyuluhan yang dapat dilakukan pada kelas ibu dan posyandu — posyandu yang
tersebar diwilayah kerja Kota Pariaman.

4. Meningkatkan jumlah dukungan keluarga yang mendukung dalam pemberian
ASI eksklusif, jumlah ibu yang bersikap positif terhadap pemberian ASI
eksklusif serta meningkatkan jumlah ibu yang ada niat ketika hamil dalam

pemberian ASI eksklusif denga eningkatkan sosialisasi pemberian ASI

eksklusif melalui media media massa lainnya.

Mengusulka 2 » ebih ditekan pada apa

itu mamifa e < 3 ' caga memperbanyak

ASI b3 A S : sedang minum ASI
a ba 1k a ke laly melahirkan,

dian‘cara agarbayi umuridib agar te makanan

Stika ibu pcrgikj dengan nic gdia cetak,

serta peminockata An tenagaskesehata penyuluh

emberian ksklusif.

6. an ju [ i enyusul ¢ pemberian

vlusif.

7. Matkan jumlah bu bersalin k apat sebagai
titik dibu K kv!"‘. >N a ayt dala s ekskh

8.  Mengusulkaf*f “I’ TaryerT 1‘ atasi promosi susu
formula d1 0 pelayanan kesehatan.

9. n ASI eksklusif dengan

Meningkatkard * d U
mengusulkan kepada int W a n

agar membuat kebijakan kepada
ibu yang bekerja agar diberikan waktu dan tempat khusus untuk memerah ASI

saat bekerja, sehingga ibu tetap bisa memberikan ASI pada anaknya.
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LEMBAR PERSETUJUAN

Saya sedang melakukan penelitian mengenai perilaku ibu dalam pemberian ASI
Eksklusif untuk mempelajari hal-hal apa saja yang menyebabkan Perilaku ibu dalam pemberian
ASI eksklusif di Kota Pariaman Tahun 2011

pertanyaan yang berkaitan dengan ib

Dalam wawanca akan dicatat dan semua
kerahasiaan ibu da

Partisigas 2 an ibu dalam

a anda setuju, saya ingin mengajukan beberapa

menjawab | pyaanspertanyaan yang - ' an. Saat in ersedia ikut

berpartisipasi : a, M@ h ini.
D ... Y ... 2011

=
socf
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KUISIONER ASI EKSKLUSIF
Petunjuk Pengisian :
1. Semua pertanyaan dalam kuesioner ini harus dijawab.
2. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang telah disediakan serta isilah titik —titik sesuai menurut
keadaan ibu
I. Identitas Ibu

1. Nomor Responden

2. Nama ibu
3. Umur lbu
4, Pendidikan

5. Pekerjaan F 0 F ol L
jolak beke

6. Lama wal ekerja‘ibt bekerja dala bari g ...

2. Di lug na LMaf@? sebutkan. S ee... ... . 0. .. ...,

8. Waktu ya an untuk

9. Alamat

I1.1dentitas baHI
1. Nama bayi 4

2. Jenis kelamin

3. Tempat dan tangg
4. Umur
I1l. PEMBERIAN ASI EKSKLU
1. Apakah ibu memberikan ASI saja ta makanan/minuman tambahan sampai usia 6
bulan kepada bayi ibu?
1. Tidak , Kenapa (jelaskan!) ........ccooiuiriiiiiiiiiiiiii i
2.Ya.

2 . Sampai usia berapa ibu memberikan ASI saja pada bayi? .................... bulan
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IV. PENGETAHUAN IBU TERHADAP PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF

NO PERTANYAAN YA

TIDAK

1. | Makanan paling sempurna bagi bayi usia di bawah 6 bulan adalah
1. Airsusuibu

2. | ASI eksklusif adalah :
1. Pemberian air susu ibu (ASI) tanpa makanan dan minuman
tambahan sampai bayi berumur 6 bulan

3. | Manfaat pemberian ASI bagi bayi adalah :
1. Meningkatkan jalinan kasih sayang
2. Mengandung antibody yang.g
membunuh kuman
3. Meningkatka of:
4. Mengurangi

a ibu dan bayi
pertumbuhan atau

7L 43 )
" i "%_ "i F J B

2.
3. 12
4. RProSes penurunan Mgk
6. 2 bayi diber AS| pe
nya 1]
7. erbapyiOAS| adalah e T
1. esering
2. kv gkomsumsi maka b K
3. Ik istirahat -
4. BagyaK minum air putih
8. | Proses pe ASI eksklusityangda
1. Gizi baviflebih maksiin
2. Bayi lebih seh f."
3. Bayi cej
4. Bayi tidak re
9. | Tanda bayi sedang m cleao

Bayi akan menghisap dalagiie "u;i’-' N henti sejenak.
Bayi terlihat atau terdengar menel8

Pipi terlihat menggembung selama menyusui

Bayi menyelesaikan menyusu dengan melepas sendiri payudara
dan terlihat puas

AN E

10. | Cara agar bayi umur di bawah 6 bulan agar tetap mendapatkan

makanan yang baik ketika ibu pergi jauh dari bayi adalah :

1. Beri bayi air susu ibu yang telah diperas dan ditinggalkan dirumah
dengan sendok
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V. SIKAP IBU TERHADAP PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF

a. SS (sangat setuju)

b. S (setuju)

c. TS (tidak setuju)

d. STS (sangat tidak setuju)

No Pernyataan Alternatif Jawaban

SS S TS STS

1. | Manfaat pemberian ASI eksklusi
satunya adalah menceg

2. | Susu formula
lengkap gizi

3. | Bayi
meny

4. | lbu

5. | Me yang
menak baik K
menye bu gemuk ?

6. | Sebaiknya iberikan ASES™ 18 | E
dalam satu payuda Ij"r ,’ \ )

7. | Pemberian ASTINESKlUSifiebiN Kokt
jalinan kasih sayang ‘Wﬁmﬂ.“w

8. | Bila ibu lelah pada malam hailllen WI
suami memberi susu formula/susu D8
untuk bayi

9. | Bagi ibu yang bekerja ASI dapat diperas
dan disimpan dirumah untuk diberikan pada
bayi

10. | Saya lebih mementingkan bekerja daripada
menyusui bayi
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VI. KETERSEDIAAN WAKTU IBU DALAM PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF

1. Apakah ibu mempunyai waktu cukup untuk menyusui bayi?
1. Tidak (lanjut kepertanyaan nomor 3)

Kenapa (jelaskan)

2. Apakah waktu ibu digunakag
1. Tidak

k.sebaik mungkin?

wodf

1. Apakah ibu ketik®

VIIL. NIAT IB

2. Apakah sekarang niat ibu dalam pemberian ASI eksklusif ketika hamil terlaksana?

1. Tidak
Kenapa (jelaskan!)

2. Ya
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VIl RIWAYAT ANC

1. Apakah selama hamil ibu pernah memeriksakan kehamilan ibu ?

1. Tidak pernah (jika tidak pernah lanjut pada pertanyaan manajemen laktasi)
Kenapa (berikan alasan!)

3. Berapa ka emeriksakan kefiamilamselagd@hamil?........... K0 ‘
IX. IMD
1. Dim? U melahirka
Rumah ‘
ﬂs / Klinik/ p§ . 3 bidan ¥
R 3
5. g ftm’i\ v
2. Apakah di persalinantiig Irke 211 olong. e an memberikan ASI
pada bayi sebel D menit; se ‘ ir?
1. Tidak J‘ g \
2. Ya

3. Apakah ibu melakukan anjuran memberikan ASI sebelum 30 menit/1 jam setelah
melahirkan ?

1. Tidak (lanjut kepertanyaan susu formula)

Kenapa? Jelaskan!
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2.Ya
4. Apakah bayi berhasil menyusui sebelum 30 menit/ 1 jam setelah melahirkan?
1. Tidak

Kenapa ? (Jelaskan)

2.Ya

X. PROMOSI SUSU FQE

1. Apakah ibu perg

2. Bilaya, (fawabamieoleh

urah (i

y—lain(sebut . K ol ...
3. Untuk bayi Mapaka c

3. Kedua — duanya (Aa

4. Lainnya, sebutkan................coooi
4. Dimana ibu mendapatkanya?
1. Di tempat pelayanan kesehatan (praktek bidan, dokter, RS, Klinik)

2. Di tempat kerja
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3. Di rumah

4. Lainnya, sebutkan...............coooiiiii
5. Kapan ibu memperoleh susu formula tersebut?

1. Sebelum melahirkan

2. Segera setelah melahirkan

3. Beberapa bulan setg

4. Lainny

XI1. DUKUNGA
1. Apa 110
“Tidakpernah
ah
C Ol Adll i 3 d i a

ayah dan ibd alm. e
a6 bulan paea i
fak pernah ‘

2npainah
3. Apakah nﬁ 3 iDU M memberikan ASI

tK
S

e sif selama 6

bul
2. Ap erikan ASI

eks

XIl. KIE DARI TENAGA KESEHATAN ANG PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF

1. Apakah tenaga kesehatan ( perawat, Bidan Dokter ) pernah menganjurkan ibu untuk
memberikan ASI ekslusif selama 6 bulan pada bayi ?
1. Tidak pernah (jika jawaban tidak pernah, pertanyaan selesai)
2. Pernah
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2. Kapan petugas kesehatan memberikan saran kepada ibu tentang pemberian ASI
eksklusif?

1. Ketika hamil

2. Setelah melahirkan

3. Lainnya, sebutkan.............ooiiiiiii i,
3. Apakah tenaga kesehatan menjelaskan keuntungan pemberian ASI pada ibu?

1. Tidak ada

2. Ada

4. Dari informasi yang,gi

berapa bayi diberi ASI saja?
5. Dari infor

2. Kurang darfd jamisetel elahirkan

-
el
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